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ABSTRAK 

 

EVALUASI KEBERLANJUTAN INTALASI PENGOLAHAN AIR 

LIMBAH DOMESTIK (IPAL) KOMUNAL DI PEKON MARGAKAYA 

DAN PEKON MARGODADI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh 

 

RAHMAN SUMANTO 

 

 

 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan akses sanitasi yang layak bagi masyarakat di 

Pekon Margakaya dan Pekon Margodadi Kabupaten Pringsewu telah dilakukan 

Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik (IPAL) Komunal dengan 

jaringan perpipaan melalui Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (Sanimas) 

Islamic Development Bank (IDB). Namun, fasilitas IPAL tersebut tidak dikelola 

dengan baik, sehingga sering mengalami penyumbatan saluran dan penurunan 

kualitas efluen yang ditandai dengan bau menyengat dan warna air yang 

menghitam. Kondisi ini dikhawatirkan akan mengganggu keberlanjutan 

operasional IPAL Komunal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) 

menganalisis bagaimana pengguna layanan memandang faktor-faktor teknis, 

kelembagaan, ekonomi, sosial, lingkungan, tata kelola, dan keberlanjutan.; 2) 

menganalisis faktor-faktor yang mungkin memiliki dampak langsung atau tidak 

langsung terhadap keberlanjutan IPAL Komunal; dan 3) mengidentifikasi faktor-

faktor prioritas yang memerlukan perbaikan dalam pengelolaan IPAL Komunal. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) secara umum pengguna jasa memberikan penilaian baik 

terhadap faktor teknis, kelembagaan, ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta kinerja 

pelaksanaan tata kelola dan keberlanjutannya; 2) faktor ekonomi dan kelembagaan 

berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan IPAL Komunal, sedangkan faktor 

teknis, kelembagaan, ekonomi, sosial, dan lingkungan tidak berpengaruh secara 

tidak langsung melalui faktor tata kelola; dan 3) faktor ekonomi dan kelembagaan 

merupakan faktor prioritas yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan IPAL 

Komunal di Pekon Margakaya dan Pekon Margodadi Kabupaten Pringsewu. 

 

Kata Kunci: Tata Kelola, Keberlanjutan, Instalasi Pengolahan Air Limbah(IPAL) 

Komunal. 



 

ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THE SUSTAINABILITY OF COMMUNAL DOMESTIC 

WASTEWATER TREATMENT INTALASI (IPAL) IN PEKON MARGAKAYA 

AND PEKON MARGODADI PRINGSEWU REGENCY 

 

By 

 

RAHMAN SUMANTO 

 

 

Efforts to meet the needs of access to proper sanitation for the community in Pekon 

Margakaya and Pekon Margodadi Pringsewu Regency have been carried out the 

construction of a Communal Domestic Wastewater Treatment Plant (IPAL) with 

piping networks through the Islamic Development Bank (IDB) Community-Based 

Sanitation (Sanimas) Program. However, the WWTP facility is not well managed, 

resulting in frequent channel blockages and a decrease in effluent quality 

characterized by a pungent odor and blackened water color. This condition is 

feared to disrupt the operational sustainability of the IPAL Communal. The 

objectives of this study are to: 1) analyze how service users perceive technical, 

institutional, economic, social, environmental, governance, and sustainability 

factors; 2) analyze factors that may have a direct or indirect impact on Communal 

IPAL's sustainability; and 3) identify priority factors that need improvement in 

Communal IPAL management. The method used is quantitative with the approach 

used in this research is Structural Equation Modeling (SEM). The study's findings 

indicate that: 1) service users generally give good ratings to technical, institutional, 

economic, social, and environmental factors, as well as the performance of 

governance implementation and its sustainability; 2) economic and institutional 

factors directly affect the sustainability of Communal IPAL, whereas technical, 

institutional, economic, social, and environmental factors do not indirectly affect it 

through governance factors; and 3) economic and institutional factors are priority 

factors that need improvement in the management of Communal IPAL in Pekon 

Margakaya and Pekon Margodadi, Pringsewu Regency. 

 

Keywords:  Governance, Sustainability, Communal Wastewater Treatment Plant 

(WWTP). 
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MOTTO 

 

 

 ـًٔا وَهحوَ شَرٌّ لَّكحمْ ۗ وَٱللََّّح يَـعْلَمح وَأنَتحمْ لََ تَـعْلَمحونَ  بُّوا۟ شَيْ ﴾٢١٦ ﴿وَعَسَى ٰٓ أَن تُحِ  
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.” 

- QS. Al-Baqarah: 216 - 

 

Dari Mu’awiyah bin Haidah Al Qusyairi radhiallahu’ahu, beliau bertanya kepada Nabi: 

:  يََ رَسحولَ اِلله ! مَنْ أبََـرُّ ؟ قاَلَ : أحمَّكَ ، قحـلْتح : مَنْ أبََـرُّ ؟ قاَلَ : أحمَّكَ ، قحـلْتح : مَنْ أبََـرُّ : قاَلَ 
 أحمَّكَ ، قحـلْتح : مَنْ أبََـرُّ ؟ قال : أباك ، ثُحَّ الَأقـْرَبَ فاَلَأقْربَ 

“ Wahai Rasulullah, siapa yang paling berhak aku perlakukan dengan baik? Nabi 

menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi 

menjawab: Ibumu. Lalu siapa lagi? Nabi menjawab: ayahmu, lalu yang lebih dekat 

setelahnya dan setelah” 

-HR. Al Bukhari - 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu.” 

- Ali bin Abi Thalib – 

 

“Jangan pernah menyerah sebelum mencoba sampai akhir, hasil tidak akan 

menghianati prosesnya” 

https://www.mushaf.id/surat/al-qasas/77
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I. PENDAHULUAN 

 

masalah lingkungan.  Indonesia memiliki populasi yang padat karena masalah air 

limbah yang sulit diatasi, terutama di wilayah metropolitan yang juga rentan 

terhadap kondisi sanitasi yang buruk.  Air limbah harus diolah untuk menghindari 

pencemaran lingkungan karena merupakan limbah cair yang mengandung bahan 

kimia berbahaya yang sulit dihancurkan. (Khaliq, 2015). 

 

Disebabkan oleh banyaknya sampah yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari, 

lingkungan sekitar menjadi kumuh dan tidak terkelola. Ini terjadi karena tidak 

cukup sarana pembuangan sampah untuk jumlah penduduk. Menurut data dari 

United States Agency for International Development (USAID) dan Indonesia 

Urban Water Sanitation and Hygiene (IUWASH) (Suryani, 2020). Hal ini 

menunjukkan betapa seriusnya masalah sanitasi di Indonesia, terutama di tempat-

tempat dengan kepadatan penduduk yang tinggi. 

 

Masalah air limbah yang tidak ditangani dengan baik memengaruhi lingkungan dan 

kesehatan masyarakat.  Tidak adanya sanitasi dan higiene perorangan dan 

lingkungan yang buruk terkait dengan penyebaran beberapa penyakit menular. Ini 

termasuk kolera, demam tifoid, demam paratifoid, diare, penyakit cacing tambang, 

askariasis, hepatitis A dan E, penyakit kulit, trachoma, schistosomiasis, 

sirtosporidosis, dan penyakit yang terkait dengan gizi buruk dan kurangnya nutrisi. 

(Marni, 2020). Menurut data tahun 2018, satu dari tiga anak Indonesia mengalami 

stunting akibat sanitasi yang tidak memadai ini berarti 33% anak Indonesia akan 

memiliki sumber daya manusia yang sulit dicapai saat dewasa, sehingga mereka 

rentan terhadap penyakit dan obesitas (Tarlani et al., 2020). 

 

Indonesia menghadapi masalah sanitasi yang signifikan karena menjadi negara 

dengan tingkat sanitasi terburuk kedua di dunia.  Setiap tahun, pemerintah berusaha 

  

1.1. Latar Belakang 

Baik negara maju maupun negara berkembang harus memperhatikan 
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untuk meningkatkan fasilitas sanitasi, layanan sanitasi, dan inisiatif terkait sanitasi 

yang menarik bagi masyarakat. (Ramadhan, 2019). Permasalahan yang ditimbulkan 

sanitasi dapat menyebabkan kerusakan terutama pada kerusakan keadaan 

lingkungan dan mental sosial masyarakat, maka dari itu Inisiatif sanitasi bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat guna mencegah gangguan dan penyakit 

karena masalah sanitasi dapat berdampak negatif, terutama pada kesehatan mental 

dan lingkungan masyarakat (Ernawati, 2016). 

 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) bekerja sama dengan Islamic Development Bank (IDB) 

menyelenggarakan program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) sebagai 

salah satu inisiatif pemerintah untuk menanggulangi masalah lingkungan tidak 

bersih di Indonesia. Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di lingkungan 

masyarakat berpenghasilan rendah di wilayah padat penduduk, kumuh, dan rawan 

sanitasi. Selain itu, kegiatan Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) juga 

dilakukan untuk mendukung penurunan angka Stunting sesuai arahan Presiden RI 

melalui Rapat Terbatas tanggal 18 Oktober 2017. 

 

Mekanisme penyelenggaraan Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) 

Islamic Development Bank (IDB) menerapkan pendekatan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) berbasis masyarakat 

dengan melibatkan seluruh masyarakat dalam semua tahapan proses, mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan hingga inisiatif 

jangka panjang untuk meningkatkan standar infrastruktur dan fasilitas sanitasi 

hingga mengambil bagian dalam penyelesaian berbagai masalah yang berkaitan 

dengan upaya peningkatan kemandirian, kesejahteraan masyarakat, dan kualitas 

hidup. 

 

Air bersih dan sanitasi yang layak merupakan tujuan keenam dari Tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang bertujuan untuk memperbaiki 
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lingkungan dengan memastikan bahwa setiap orang memiliki akses dan dapat 

mengelola air bersih serta sanitasi yang berkelanjutan. Pemerintah harus 

memprioritaskan penyediaan akses sanitasi yang memadai melalui berbagai 

inisiatif, dalam hal ini Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) mendukung pemenuhan target akses sanitasi dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2019 – 2024 yang mengamanatkan program 

100 – 0 – 100, yaitu 100% akses aman air minum, bebas kumuh, dan 100% akses 

sanitasi yang layak pada akhir tahun 2024. Sanitasi layak adalah sanitasi yang 

memenuhi syarat kesehatan, sedangkan sanitasi aman adalah sanitasi yang rutin di 

sedot dan di buang ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).  

 

Air limbah domestik didefinisikan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No. 04 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah 

Domestik sebagai air limbah yang berasal dari usaha dan/atau kegiatan 

permukiman, rumah makan, perkantoran, bisnis, apartemen, dan asrama.  

Mayoritas limbah cair rumah tangga terdiri dari bahan organik yang mudah terurai 

oleh bakteri.  Sekitar enam puluh hingga tujuh puluh persen air yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dibuang sebagai air limbah, lalu dibuang 

ke badan air penerima. (Supradata, 2015).  

 

Air limbah rumah tangga adalah salah satu masalah sanitasi yang paling erat 

kaitannya dengan masyarakat.  Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 16/PRT/2008 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan 

Sistem Pengelolaan Air Limbah Permukiman, pengelolaan limbah rumah tangga 

merupakan komponen penting dari sanitasi lingkungan setempat.  Salah satu 

inisiatif pemerintah untuk menyediakan layanan dan infrastruktur sanitasi adalah 

Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS), yang mencakup 

pembangunan infrastruktur Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal 

dengan jaringan perpipaan. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal 
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adalah salah satu solusi yang digunakan untuk merngatasi masalah pernge rlolaan 

limbah rumah tangga. 

 

 Instalasi Perngolahan Air Limbah Komunal (IPAL) adalah sisterm pe rngolahan air 

limbah terrpusat yang me rngolah limbah cair rumah tangga derngan aman dan 

merme rnuhi standar lingkungan.(Karyadi, 2010). Siste rm pe rngerlolaan erfluern dari 

Instalasi Perngolahan Air Limbah (IPAL) Komunal merrupakan cara yang terrjangkau 

bagi masyarakat untuk mernjaga kerse rhatan se rkaligus merngerlola air limbah di 

pe rrmukiman. Pernge rlolaan yang erferktif tidak diragukan lagi diperrlukan agar sisterm 

pe rngerlolaan dapat berrfungsi dalam jangka panjang. Pernge rlolaan ini berrupa 

terknologi yang berrfungsi, permbiayaan yang be rrkerlanjutan, tata kerlola yang erferktif 

dan perrmintaan yang berrke rlanjutan (Mernterri Pe rke rrjaan Umum Dan Perrumahan 

Rakyat Rerpublik Indonersia, 2017). Se rterlah konstruksi se rlersai, pernge rcerkan 

diperrlukan untuk mermastikan bahwa siste rm terknologi berroperrasi se rcara fisik 

de rngan baik.  Ke rterrse rdiaan sumberr pe rmasukan rutin yang mermadai untuk 

mernanggung se rmua biaya operrasional, baik dalam jangka pernderk maupun jangka 

panjang, diserbut serbagai permbiayaan yang berrke rlanjutan.  Adanya sisterm 

pe rngambilan kerputusan dan sisterm manajermern yang akuntaberl, jujur, dan rersponsif 

mernunjukkan tata kerlola yang baik.  Ke rmampuan untuk mermperrtahankan tingkat 

pe rrmintaan masyarakat terrhadap layanan yang konstan diserbut se rbagai perrmintaan 

yang berrke rlanjutan.  

 

Kabupatern Pringse rwu terrdiri dari 9 kercamatan, 5 kerlurahan, dan 128 perkon (de rsa). 

Se rjak tahun 2017 hingga saat ini, Instalasi Perngolahan Air Limbah (IPAL) 

Komunal Program Sanitasi Berrbasis Masyarakat (SANIMAS) te rlah dibangun 63 

unit pada 9 Kercamatan yang berrguna untuk mernampung limbah air rumah tangga 

dan juga tinja, serhingga di serkitar perkarangan tidak ada lagi saluran air dan air 

terrge rnang derngan Anggaran Permbangunan berrsumbe rr dari Dana Alokasi Khusus 

(DAK) dan Islamic Derve rlopmernt Bank (IDB).  
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Instalasi Perngolahan Air Limbah (IPAL) Komunal di Perkon Margakaya dan Perkon 

Margodadi terrbangun pada tahun 2019 me rlalui Program Sanitasi Berrbasis 

Masyarakat (SANIMAS) Islamic Derve rlopmernt Bank (IDB) de rngan jaringan 

pe rrpipaan. Permbangunan sarana Instalasi Pe rngolahan Air Limbah (IPAL) Komunal 

ini bukan hanya untuk mermbantu masyarakat tertapi serkaligus mermberrdayakan 

masyarakat derngan tujuan permbangunan ini dapat berrkerlanjutan. Kondisi Instalasi 

Pe rngolahan Air Limbah (IPAL) Komunal di Pe rkon Margakaya dan Pe rkon 

Margodadi serjak mulai berrope rrasi pada tahun 2019 hingga tahun 2021, sisterm 

pe rngolahan air limbah ini berrfungsi se rcara erfe rktif dan berrjalan derngan baik. 

Namun, se rjak tahun 2022 hingga saat ini fasilitas Instalasi Perngolahan Air Limbah 

(IPAL) Komunal di Perkon Margakaya dan Pe rkon Margodadi terrse rbut tidak dikerlola 

de rngan baik, serhingga serring merngalami pernyumbatan saluran dan pernurunan 

kualitas erflue rn yang ditandai derngan bau mernye rngat dan warna air yang 

mernghitam. Termuan ini serjalan derngan perne rlitian (Savitri, 2018) di lokasi Perlangan 

Dalerm, Batukuta Paroa, dan Sigerrongan Kabupatern Lombok Barat, di mana 

masyarakat merngerluhkan gangguan bau yang berrsumbe rr dari buangan Instalasi 

Pe rngolahan Air Limbah (IPAL). Sarana yang terlah dibangun harus merndapat 

perngerlolaan yang baik dari sergi perngope rrasian dan permerliharaannya agar kinerrjanya 

dapat optimal dalam merngolah limbah domerstik masyarakat (Widya Astika e rt al., 

2017). 

 

Pe rmbangunan infrastruktur sanitasi serpe rrti Instalasi Perngolahan Air Limbah 

(IPAL) tidak hanya terntang mermbangun se rcara fisik, tertapi juga terntang 

ke rberrlanjutan sarana terrse rbut (Nilandita e rt al., 2019). Sercara umum faktor yang 

me rmpe rngaruhi ke rbe rrlanjutan dari Instalasi Pe rngolahan Air Limbah (IPAL) ialah 

aspe rk e rkonomi, aspe rk lingkungan, asperk sosial, aspe rk le rmbaga dan aspe rk te rknis 

(Ragawidya, 2023). Untuk dapat mermperrtahankan kondisi ideral dari suatu Instalasi 

Pe rngolahan Air Limbah (IPAL) agar dapat berrtahan untuk waktu yang lama, 

diperrlukan asperk ke rbe rrlanjutan dari Instalasi Perngolahan Air Limbah (IPAL) 

terrse rbut. Ke rberrlanjutan Instalasi Perngolahan Air Limbah (IPAL) itu sangat pernting, 
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agar bangunan Instalasi Pe rngolahan Air Limbah (IPAL) te rrse rbut tidak terrbe rngkalai 

dan masih berrfungsi se rrta bisa digunakan de rngan baik. 

 

Untuk mernilai kerbe rrlanjutan fasilitas sanitasi Instalasi Perngolahan Air Limbah 

(IPAL) dome rstik komunal di Perkon Margakaya dan Perkon Margodadi, Kabupatern 

Pringse rwu, pe rne rliti akan merlakukan perne rlitian berrdasarkan asperk terknis, e rkonomi, 

sosial, lingkungan, kerle rmbagaan, dan tata ke rlola.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan$latar$belakang tersebut, masalah penelitian ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

1. Apakah faktor teknis, kelembagaan, ekonomi, sosial, dan lingkungan 

mempengaruhi tata kelola IPAL Komunal? 

2. Apakah keberlanjutan IPAL Komunal bergantung pada faktor teknis, 

kelembagaan, ekonomi, sosial, dan lingkungan? 

3. Apakah aspek tata kelola berpengaruh terhadap keberlanjutan IPAL Komunal? 

 

1.3. Tujuan$Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengkaji bagaimana pengguna layanan di Pekon Margakaya dan Pekon 

Margodadi, Kabupaten Pringsewu, memandang aspek teknis, kelembagaan, 

ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola dalam keberlanjutan sistem IPAL 

Komunal. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan IPAL Komunal di 

Pekon Margakaya dan Pekon Margodadi, Kabupaten Pringsewu, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 
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3. Mengidentifikasi faktor-faktor prioritas yang perlu dikembangkan dalam 

pengelolaan IPAL Komunal di Pekon Margakaya dan Pekon Margodadi, 

Kabupaten Pringsewu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Sebagai bahan kajian mengenai pelaksanaan penilaian fasilitas sanitasi IPAL 

Komunal dan variabel-variabel yang mempengaruhi keberlanjutannya. 

2. Memberikan masukan mengenai kinerja IPAL Komunal di Pekon Margakaya 

dan Pekon Margodadi kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Pringsewu. 

Ketika inisiatif pembangunan fasilitas Sanitasi Berbasis Masyarakat 

berikutnya dilaksanakan, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai panduan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan dengan obyek IPAL Komunal di Pekon Margakaya dan 

Pekon Margodadi Kabupaten. Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  
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Kondisi dari IPAL Komunal di Pekon Margakaya dan Pekon Margodadi Kabupaten 

Pringsewu: 

- Tidak adanya pemeliharaan dan Perawatan 

- Saluran Pipa Sering Tersumbat 

- Kondisi Air Hasil Pengolahan IPAL Bau dan Berwarna Hitam 

- Sarana sanitasi IPAL berpotensi menjadi tidak keberlanjutan 

Analisis 

Analisis faktor – faktor Keberlanjutan 

(teknis, kelembagaan ekonomi, sosial, lingkungan, 

dan tata kelola)  

berdasarkan presepsi masyarakat 

Faktor yang berpengaruh langsung (teknis, 

kelembagaan ekonomi, sosial, lingkungan, dan 

tata kelola) berpengaruh terhadap keberlanjutan 

Faktor yang berpengaruh tidak langsung (teknis, 

kelembagaan ekonomi, sosial, lingkungan) 

berpengaruh terhadap keberlanjutan melalui tata 

kelola 

Peningkatan Kinerja 

Faktor Prioritas Pengembangan 

Keberlanjutan IPAL Komunal  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

  

 

  

 

 

 

Tidak 

 

      Ya 
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1.6. Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, berikut ini adalah rumusan hipotesis 

penelitian: 

1. Keberlanjutan IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor teknis. 

2. Keberlanjutan IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor kelembagaan. 

3. Keberlanjutan IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 

4. Keberlanjutan IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor sosial. 

5. Keberlanjutan IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

6. Tata kelola IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor teknis. 

7. Tata kelola IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor kelembagaan. 

8. Tata kelola IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 

9. Tata kelola IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor sosial. 

10. Tata kelola IPAL Komunal dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

11. Aspek tata kelola berdampak pada keberlanjutan IPAL Komunal.  

12. Melalui tata kelola, faktor teknis, kelembagaan, ekonomi, sosial, dan 

lingkungan secara tidak langsung berdampak pada keberlanjutan IPAL 

Komunal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1. Air Limbah Domestik 

1. Definis Air Limbah Domestik 

Limbah adalah sisa aktivitas makhluk hidup yang tidak dapat digunakan secara 

fisik, kimia, maupun biologis.  Air limbah, terutama yang berasal dari ekskresi 

manusia, biasanya mengandung zat berbahaya yang dapat mencemari lingkungan.  

Oleh karena itu, air limbah harus dikelola dan diolah dengan baik sehingga tidak 

membahayakan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan. (Muqorrobin et al., 

2012). 

 

Limbah cair domestik merupakan air yang sudah terkontaminasi yang bersumber 

dari perumahan warga (Notoatmodjo, 2003). Air limbah domestik adalah limbah 

cair yang berasal dari aktivitas sehari-hari manusia yang memerlukan air. (Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2016). Salah satu sumber 

utama air limbah domestik adalah rumah tangga, yang mencakup air bekas cucian 

dapur, air seni, serta air limbah dari kamar mandi dan toilet. 

 

Limbah rumah tangga, baik cair maupun padat, dapat membahayakan lingkungan 

dengan mencemari tanah, merusak ekosistem perairan, mempengaruhi sumber air 

minum masyarakat, dan menghasilkan bibit penyakit dan bau yang tidak sedap.  

Oleh karena itu, untuk mencegah pencemaran air limbah domestik yang dibuang ke 

badan air, pemerintah telah menetapkan standar kualitas air limbah domestik yang 

dibuang ke badan air. Pencemaran ini dapat menyebabkan air berbau, merusak 

kehidupan makhluk akuatik, memperburuk pertumbuhan enceng gondok, dan 

mengancam kualitas air tanah yang digunakan oleh masyarakat.  Air limbah yang 

tidak terolah dengan baik juga dapat mengandung bahan berbahaya yang dapat 

menyebabkan kanker dan sulit terurai secara biologis oleh mikroorganisme. 
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Standar baku mutu air limbah domestik yang diperbolehkan dibuang ke badan air 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Baku Mutu Air Limbah Domestik 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 

pH - 6-9 
BOD mg/L 30 
COD mg/L 100 
TSS mg/L 30 

Minyak dan Lemak mg/L 5 
Amoniak mg/L 10 

Total Coliform Jumlah/100 mL 3000 
Debit L/orang/hari 100 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia,2016 

 

Batasan atau kadar komponen pencemar dan/atau kuantitas unsur pencemar yang 

dapat diterima dalam air limbah yang akan dibuang ke sumber air dari suatu 

perusahaan atau kegiatan dikenal sebagai baku mutu air limbah. Air limbah rumah 

tangga, menurut Pasal 6 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tata Ruang No. 

04 Tahun 2017, adalah air limbah toilet (black water) dan air limbah non-toilet 

(grey water). 

 

2.2. Sanitasi Lingkungan 

Sanitasi adalah program kesehatan masyarakat yang fokus pada berbagai 

komponen lingkungan yang mempengaruhi kesehatan manusia. (Azwar, 2007). 

Tujuan dari upaya ini adalah untuk memelihara dan melindungi kebersihan 

lingkungan. Berbagai masalah yang muncul seringkali menghambat pencapaian 

tujuan kesehatan lingkungan yang ideal.Perkembangan zaman yang semakin 

modern juga mengubah sikap masyarakat Indonesia, yang kini banyak mengadopsi 

sikap NIMBY (not in my back yard) yaitu sikap tidak peduli terhadap kondisi 

lingkungan sekitar, asalkan hal tersebut tidak mengganggu dirinya secara langsung. 

Individu dengan sikap ini cenderung membuang sampah sembarangan, misalnya 

dengan melempar sampah dari jendela mobil atau membuang sampah di jalanan. 

Mereka berpandangan bahwa kebersihan mobil mereka harus tetap terjaga, 
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sementara kondisi lingkungan sekitar tidak menjadi perhatian mereka, karena 

dianggap bukan urusannya (Hanafiah, 2008). 

Orang selalu bergantung pada lingkungan mereka. Lingkungan ini mencakup jalan 

di depan rumah kita, tetangga, wilayah, atau kota tempat kita tinggal, serta 

lingkungan lebih luas.  Saat ini, lingkungan telah meluas bahkan di luar batas 

negara.  Lingkungan yang dimaksud adalah Bumi, tempat kita dan miliaran 

makhluk hidup lainnya tinggal.  Tidak diragukan lagi, pandangan negatif terhadap 

lingkungan itu sendiri akan berdampak buruk pada kesehatan lingkungan itu 

sendiri.  Kesehatan lingkungan berdampak langsung pada kesehatan elemen hayati 

dan non-hayati ekosistem. Jika lingkungan tidak sehat, elemen-elemen dalam 

ekosistem tersebut juga akan terpengaruh, sedangkan jika lingkungan sehat, maka 

ekosistemnya juga akan sehat.  Perilaku manusia yang tidak sehat telah mengubah 

ekosistem dan menyebabkan berbagai masalah sanitasi. (Astono, 2010). 

 

Perilaku ini mengarah pada konsep Tragedy of the Commons, yang berkaitan erat 

dengan pengelolaan sumber daya alam. Jika hal ini dibiarkan, maka akan 

membahayakan lingkungan serta sumber daya alam di dalamnya, termasuk 

makhluk hidup (manusia, hewan, dan tumbuhan). Dalam artikel Garret Hardin 

berjudul The Tragedy of the Commons, disebutkan bahwa sumber daya alam di 

dunia ini memiliki potensi untuk mengalami kehancuran. Hal ini disebabkan oleh 

egoisme dan keserakahan manusia, yang secara naluriah selalu mengutamakan 

kepentingan pribadi dan berusaha memperoleh keuntungan hanya untuk dirinya 

sendiri. 

 

Garrett Hardin menyatakan bahwa ledakan penduduk akan menyebabkan degradasi 

sumber daya alam karena kebutuhan manusia terhadap sumber daya alam semakin 

meningkat, melebihi kapasitas yang tersedia. Ia juga mengungkapkan bahwa 

masalah kependudukan merupakan bagian dari no technical solution problems 

(masalah yang tidak memiliki solusi teknis), karena hingga saat ini, masalah terkait 

kependudukan, terutama ledakan penduduk, belum menemukan penyelesaian yang 
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memadai. Konsep Tragedy of the Commons mengajarkan kita bahwa dalam 

mengejar keberlanjutan sumber daya yang terbatas, kita perlu belajar untuk melihat 

isu-isu tersebut tidak hanya dari sudut pandang individu, tetapi juga dari perspektif 

global. Pertimbangan global yang mengesampingkan kepentingan pribadi harus 

lebih dikembangkan demi kelangsungan hidup kita sebagai makhluk hidup yang 

saling bergantung di dunia ini (Hardin, 1968). 

 

2.3. Sanitasi Berbasis Masyarakat (Sanimas) 

Sanitasi berrbasis masyarakat (SANIMAS) adalah suatu kergiatan yang berrtujuan 

untuk mernye rdiakan prasarana pernye rhatan lingkungan perrmukiman derngan 

pe rnderkatan berrbasis masyarakat. Pernde rkatan berrbasis masyarakat ini berrarti 

masyarakat berrperran se rbagai perlaku, perngambil kerputusan, dan pernanggung jawab 

dalam sertiap tahap kergiatan, mulai dari iderntifikasi, perrerncanaan, perlaksanaan, 

pe rngerlolaan, hingga perngawasan. De rngan dermikian, se rjak tahap awal hingga 

ope rrasional dan permerliharaan, masyarakat terrlibat aktif, serhingga program ini dapat 

be rrjalan sercara berrkerlanjutan (Harliani, 2015). 

 

Tahap-tahap perlaksanaan program adalah se rbagai berrikut: Perrtama, kota atau 

kabupatern diundang untuk merngikuti se rminar multi-kota atau multi-kabupatern. 

Dalam serminar terrse rbut, dijerlaskan mernge rnai perntingnya pernanganan masalah 

sanitasi, terrutama di lingkungan masyarakat berrpe rnduduk padat dan miskin di 

kawasan perrkotaan. Sanitasi mernjadi tanggung jawab berrsama, dan program 

Sanimas dibahas se rcara mernye rluruh, terrmasuk prinsip dasar, tahap-tahap 

pe rlaksanaan, se rrta asperk pe rndanaannya. Se rlain itu, se rminar juga mernje rlaskan perran 

be rrbagai pihak dalam implerme rntasi Sanimas, se rrta jangka waktu perlaksanaannya 

(Dinas Pe rke rrjaan Umum, 2019). 

 

Se rterlah kermbali dari serminar, permerrintah kota atau kabupatern yang berrminat harus 

merngirimkan surat minat kerpada De rparterme rn Pe rke rrjaan Umum (PU), untuk 

ke rmudian dilanjutkan derngan pernandatanganan kerse rpakatan MoU. Serlanjutnya, 
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pe rmerrintah kota/kabupatern yang terlah me rnandatangani MoU akan merngirimkan 

ternaga fasilitator dari Dinas Pernanggung Jawab dan wakil masyarakat untuk 

merngikuti Pe rlatihan Ternaga Fasilitator Lapangan (TFL) serlama satu minggu, 

be rrsama derngan TFL dari kota/kabupatern lainnya. Agar program ini bernar-bernar 

be rrkerlanjutan (sustainabler), perrlu adanya dukungan terrhadap KSM, masyarakat, 

dan operrator (Dinas Perke rrjaan Umum, 2019). 

 

Se rlama perrioder ini, dilakukan kergiatan monitoring terrhadap kualitas erffluernt untuk 

mermastikan sercara terrus-me rnerrus bahwa limbah cair rumah tangga yang dibuang 

ke r sungai mermernuhi pe rrsyaratan baku mutu lingkungan. Monitoring juga dilakukan 

terrhadap asperk ke ruangan (iuran perngguna), se rrta kerbe rradaan dan fungsi KSM 

se rbagai pernge rlola. Dukungan lerbih lanjut diberrikan olerh Pe rme rrintah Kota atau 

Kabupatern dan institusi terrkait dalam berntuk pe rmberrian inserntif kerpada masyarakat 

yang mernge rlola limbahnya sercara mandiri (Dinas Pe rke rrjaan Umum, 2019) 

 

Pe rnge rmbangan prasarana dan sarana air limbah komunal merliputi: (1) Tangki 

se rptik komunal, yaitu tangki serptik yang dibangun untuk kerlompok rumah tangga 

de rngan lahan terrbatas, di mana se rtiap tangki se rptik komunal merlayani 100 Kerpala 

Ke rluarga (KK); (2) Sisterm pe rrpipaan air limbah komunal, yang mernggunakan pipa 

PVC dan unit perngolahan air limbah tiper bafflerd reractor. Pipa umumnya dilertakkan 

di halaman derpan, gang, atau halaman berlakang rumah. Sisterm ini mermerrlukan bak 

kontrol sertiap 20 merterr dan pada titik perrte rmuan saluran. Sertiap sisterm pe rngolahan 

air limbah (SPAL) komunal merlayani 100 KK (Dinas Pe rke rrjaan Umum, 2019). 

 

Program sanitasi yang dijerlaskan di atas, khususnya dalam hal air limbah, 

merrupakan salah satu targert dari Millernnium Derve rlopmernt Goals (MDGs), di mana 

pada tahun 2024 diharapkan tidak ada lagi Buang Air Be rsar Se rmbarangan (BABS). 

Ole rh karerna itu, diperrlukan suatu usulan ke rgiatan prioritas. Prioritas kergiatan 

Sanimas adalah perngermbangan prasarana dan sarana air limbah komunal berrbasis 

masyarakat, derngan permilihan sisterm yang dise rrahkan kerpada masyarakat merlalui 

prose rs pe rmberrdayaan. Kerbijakan bantuan dana APBN de rngan pola bantuan sosial 



15 

 

 

 

 

ke rpada kabupatern/kota berrtujuan untuk merndorong pe rnye rdiaan lapangan kerrja, 

merngurangi jumlah pernduduk miskin, se rrta merndorong perrtumbuhan erkonomi 

merlalui pernciptaan pusat-pusat perrtumbuhan di daerrah. Serlain itu, kerbijakan ini 

juga berrtujuan untuk merngalihkan kergiatan yang didanai merlalui derkonse rntrasi dan 

tugas pe rmbantuan (TP) yang kini mernjadi urusan dae rrah se rcara berrtahap (Mernterri 

Ke rse rhatan Rerpublik Idonersia, 2014). 

Sanimas mernerrapkan prinsip Dermand Rersponsive r Approach (DRA) atau 

pe rnderkatan yang tanggap terrhadap kerbutuhan. Artinya, apabila permerrintah 

kota/kabupatern tidak mernyampaikan minat sercara aktif, maka merrerka tidak akan 

difasilitasi dalam program ini. Salah satu be rntuk minat terrse rbut ditunjukkan merlalui 

komitmern pe rmerrintah daerrah untuk merngalokasikan dana dari Anggaran 

Pe rndapatan dan Berlanja Daerrah (APBD). Ole rh karerna itu, Sanimas juga 

merne rkankan prinsip perndanaan multi-sumbe rr (multisourcer of fund). 

Se rlain itu, Sanimas merngusung prinsip se rlerksi se rndiri (se rlf-serlerction), permilihan 

terknologi sanitasi yang sersuai, partisipasi aktif masyarakat, serrta permberrdayaan. 

De rngan prinsip-prinsip terrse rbut, diperrlukan kriterria dan prosers se rlerksi yang te rpat 

olerh dinas pe rnanggung jawab kergiatan Sanimas di sertiap kabupatern/kota. 

Tujuan dari permilihan ternaga fasilitator adalah untuk merndapatkan fasilitator 

lapangan yang mermahami kondisi lokasi, karakterristik sosial budaya se rtermpat, 

mermiliki kerte rrampilan serrta kerahlian dalam bidang permberrdayaan masyarakat 

dan/atau terknologi sanitasi, se rrta mermiliki intergritas tinggi. Hal ini pernting untuk 

mermpe rrlancar prosers pe rlaksanaan kergiatan, mulai dari tahap perrsiapan, konstruksi, 

hingga pasca konstruksi (Harliani, 2015). 

 

2.4. Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) 

 

Siste rm air limbah skala perrmukiman diderfinisikan serbagai suatu sisterm pe rlayanan 

sanitasi yang merlayani se rkerlompok rumah tangga, serrta dilerngkapi derngan jaringan 

pe rrpipaan dan unit perngolahan air limbah (Mernterri Perke rrjaan Umum Dan 
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Pe rrumahan Rakyat Rerpublik Indonersia, 2017). Sisterm perngerlolaan air limbah 

domerstik umumnya terrbagi mernjadi dua, yaitu:: 

 

1. Siste rm Pernge rlolaan Air Limbah Dome rstik Sertermpat (SPALD-S), 

Siste rm Pe rngerlolaan Air Limbah Domerstik Se rtermpat (SPALD-S) me rrupakan sisterm 

pe rngerlolaan air limbah yang dilakukan di lokasi sumberr, di mana air limbah 

domerstik diolah langsung di termpat asalnya. Se rlanjutnya, lumpur hasil olahan 

diangkut mernggunakan sarana perngangkut mernuju subsisterm perngolahan lumpur 

tinja. 

Cakupan layanan SPALD-S be rrdasarkan kapasitas perngolahannya diberdakan 

mernjadi dua skala, yaitu: 

a) Skala individual, yaitu sisterm yang diperruntukkan bagi satu unit rumah tinggal, 

b) Skala komunal, yaitu sisterm yang dipe rruntukkan bagi dua hingga lima unit 

rumah tinggal. 

 

2. Siste rm Pernge rlolaan Air Limbah Dome rstik Terrpusat (SPALD-T) 

Siste rm Pernge rlolaan Air Limbah Domerstik Terrpusat (SPALD-T) merrupakan sisterm 

pe rngerlolaan air limbah domerstik yang dilakukan derngan merngalirkan air limbah 

se rcara kolerktif dari sumberr ke r subsiste rm pe rngolahan terrpusat, untuk ke rmudian 

diolah serbe rlum dibuang ker badan air perrmukaan. SPALD-T ini serring diserbut 

se rbagai Instalasi Perngolahan Air Limbah (IPAL) Komunal skala perrmukiman.  

 

 

Cakupan layanan SPALD-T diberdakan me rnjadi tiga skala, yaitu: 

a) Skala perrkotaan, derngan jumlah perlayanan minimal 20.000 (dua puluh ribu) 

jiwa. Pernge rlolaan pada skala ini mernjadi tanggung jawab permerrintah daerrah. 

b) Skala perrmukiman, derngan cakupan perlayanan antara 50 (lima puluh) hingga 

20.000 (dua puluh ribu) jiwa. Perngerlolaan pada skala ini dilakukan olerh 

Masyarakat. 
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Gambar 2. Jaringan Perpipaan Air Limbah Skala Komunal 

c) Skala kawasan tertentu, yang mencakup pelayanan pada kawasan komersial dan 

rumah susun. 

Pembangunan Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T) 

skala permukiman (komunal), yang mencakup Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) domestik permukiman, jaringan pengumpul, dan sambungan rumah (SR), 

merupakan salah satu bentuk pengembangan dari sistem pengelolaan air limbah 

domestik terpusat (Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia, 2017). IPAL komunal ini umumnya dibangun di kawasan permukiman 

padat, di wilayah perumahan yang tidak dikelola oleh pengembang swasta, serta di 

luar kawasan komersial. 

Untuk sistem yang lengkap terdiri dari Sambungan Rumah (SR), Pipa Air Limbah, 

Bak Kontrol, Bak Perangkap Lemak/Grease Trap, dan Intalasi Pengolahan Air 

Limbah seperti terlihat pada gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prose rs pe rngolahan dalam instalasi IPAL diharapkan mampu merngubah air limbah 

domerstik dari rumah tangga (influern) mernjadi air buangan (erfluern) yang aman bagi 

lingkungan. 

Bangunan perngolahan limbah pada dasarnya mermiliki berrbagai pilihan terknologi 

se rrta jernis sarana perngolahan. Berbe rrapa di antaranya merliputi: 
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Gambar 3. Tipikal Bangunan Anaerobic Baffled Reactor (ABR) 

a) Anaerrobic Bafflerd Reractor (ABR) 

 Anae rrobic Bafflerd Re ractor (ABR) me rrupakan be rntuk modifikasi dari tangki serptik 

konve rnsional yang dilerngkapi derngan pernambahan berberrapa serkat (baffler) di sertiap 

ruang perngolahan. Dersain ini berrtujuan untuk merningkatkan erfisiernsi prose rs 

pe rngolahan limbah se rcara anaerrob. Struktur siste rm ABR dapat dilihat pada Gambar 

3 be rrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam unit Anaerrobic Baffled Reactor (ABR), terdapat beberapa kompartemen 

tempat air limbah diolah secara anaerob. ABR dapat dibangun menggunakan 

material beton atau Glass Reinforced Fiber (GRF). 

Kelebihan dari sistem ABR antara lain: 

1.  Membutuhkan lahan yang relatif sempit karena dibangun di atas permukaan 

tanah 

2.  Biaya konstruksi relatif rendah 

3.  Biaya operasional dan perawatan murah serta mudah dilakukan 

4.  Efluen yang dihasilkan dapat langsung dibuang ke badan air penerima (apabila 

telah memenuhi baku mutu). 

Adapun beberapa kekurangannya meliputi: 

1.  Membutuhkan tenaga ahli untuk perancangan dan pengawasan konstruksi. 

2. Diperlukan tukang terampil untuk pekerjaan plesteran berkualitas tinggi, 

terutama pada konstruksi berton. 
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Gambar 4. Tipikal Bangunan Anaerobic Upflow Filter (AF) 

3. E Rfisiernsi pengolahan relatif rendah dibandingkan teknologi lanjutan lainnya. 

4. Tidak boleh terendam banjir, sehingga memerlukan lokasi yang bebas genangan 

5. Memerlukan pasokan air yang konstan agar sistem berfungsi optimal. 

6.  Dibutuhkan pengurasan lumpur secara berkala setiap 2–3 tahun. 

 

b) Anaerobik Up Flow Filter (AF) 

Anaerobic Filter, yang juga dikenal sebagai fixed bed atau fixed film reactor, 

merupakan unit pengolahan air limbah yang dirancang untuk mengolah padatan 

tersuspensi yang tidak dapat mengendap serta zat padat terlarut. Proses pengolahan 

dilakukan dengan cara membawa zat padat tersebut bersentuhan dengan massa 

bakteri dalam waktu singkat. Massa bakteri pada sistem ini bersifat tidak bergerak 

(immobile), karena menempel pada media isian tetap di dalam reaktor. Unit 

Anaerobic Filter umumnya dioperasikan dengan aliran ke atas (up-flow), 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bak derngan tiper Anaerrobic Filterr (AF) ini terrdiri dari berbe rrapa kompartermern yang 

masing-masing dilerngkapi derngan merdia filterr. Me rdia filterr yang digunakan dapat 

be rrupa batu vulkanik, bioball, botol plastik berkas, atau merdia lainnya yang 

mermiliki perrmukaan luas untuk pe rrtumbuhan biofilm. Instalasi perngolahan limbah 

de rngan sisterm AF ini dapat dibangun mernggunakan bahan berton atau Glass 

Rerinforcerd Fiberr (GRF). 
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E Rfluern yang dihasilkan dari unit AF diharapkan mampu memenuhi baku mutu 

limbah cair yang ditetapkan oleh pemerintah, sehingga aman untuk dibuang ke 

badan air penerima.Instalasi Pengolahan Limbah AF sangat cocok diterapkan pada 

sistem pengolahan air limbah komunal (beberapa rumah tangga), karena mampu 

meningkatkan kualitas efluen secara signifikan. 

Kelebihan sistem AF antara lain: 

1. Dapat meningkatkan efisiensi pengolahan limbah domestik 

2. Dapat diterapkan dalam skala komunal dengan lahan terbatas. 

3. Biaya operasi dan pemeliharaan relatif rendah. 

4. Media filter dapat menggunakan bahan lokal yang mudah diperoleh. 

5. Desain modular yang memungkinkan pengembangan kapasitas di masa 

mendatang 

Kekurangannya adalah: 

1. Biaya konstruksi bisa menjadi besar jika bahan fiber tidak tersedia di daerah 

sekitar. 

2. Diperlukan tenaga ahli untuk desain dan pengawasan Pembangunan. 

3. Diperlukan tukang ahli untuk pekerjaan plester berkualitas tinggi. 

4. Pori-pori filter mudah tersumbat apabila masih ada padatan terbawah 

setelah pengolahan primer. Tidak boleh terre rndam banjir 

5. Pe rrlu dilakukan permberrsihan filterr sercara berrkala 2-3 tahun 

 

2.5. Konsep Tata Kelola 

Tata kerlola (goverrnancer) mermiliki pe rngerrtian yang serdikit berrbe rda dari 

pe rmerrintahan (goverrnme rnt). Dalam konse rp goverrnme rnt, pe rme rrintah dipandang 

se rbagai satu-satunya aktor yang merngatur se rluruh aspe rk kerhidupan masyarakat. 

Se rbaliknya, goverrnance r mernunjukkan adanya perrgerse rran perran, di mana 

pe rngerlolaan urusan publik tidak hanya mernjadi tanggung jawab perme rrintah sermata, 

tertapi juga merlibatkan serktor swasta dan masyarakat sipil.  
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Good gove rrnancer atau tata kerlola pemerintahan yang baik, merupakan konsep yang 

menekankan pentingnya sinergi antara tiga aktor utama, yaitu pemerintah, sektor 

swasta (private sector), dan masyarakat sipil (civil society). Ketiga aktor tersebut 

memiliki peran penting dalam pengelolaan sumber daya, lingkungan, sosial, 

ekonomi, dan budaya (Nurhidayat, 2023). Menurut United Nations Development 

Program (UNDP), tata kelola (governance) didefinisikan sebagai bentuk 

pelaksanaan kewenangan politik, ekonomi, dan administrasi dalam mengelola 

permasalahan yang dihadapi oleh suatu bangsa dengan melibatkan semua sektor. 

Tata kelola merupakan suatu sistem yang secara efektif mampu menyalurkan 

sumber daya ekonomi kepada masyarakat miskin, memiliki perangkat kelembagaan 

yang memungkinkan partisipasi publik, serta melindungi kepentingan masyarakat 

umum. Dengan demikian, tata kelola yang baik bertujuan untuk mencapai 

peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan (Lateef, 2016). 

 

Tata kelola dapat dikatakan baik apabila seluruh sumber daya dan permasalahan 

yang dihadapi masyarakat dapat dikelola secara efektif dan efisien untuk memenuhi 

kebutuhan publik. Tatanan pemerintahan yang baik adalah suatu proses yang 

transparan dalam menetapkan, mencapai, dan mengevaluasi tujuan pemerintah. 

Penerapan konsep tata kelola dalam pelaksanaan IPAL Komunal yang dikelola oleh 

kelompok masyarakat (KPP) harus mengedepankan prinsip-prinsip partisipasi 

masyarakat, akuntabilitas dalam pengelolaan, transparansi dalam pelaporan, serta 

efisiensi dan efektivitas pelayanan, agar dapat berjalan berkelanjutan (Wulandari, 

S. & Nugroho, 2020). 

 

Tata kelola IPAL komunal juga dapat dievaluasi berdasarkan hasil penilaian 

menyeluruh terhadap berbagai aspek, yang meliputi aspek teknis, kelembagaan, 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan dan 

memelihara sarana serta prasarana yang disediakan oleh pemerintah dapat 

mempengaruhi keberlanjutan program, sehingga apabila tidak dikerlola derngan 
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baik, program terrse rbut dapat berrisiko tidak berrjalan sersuai derngan fungsinya 

(Ciptadi ert al., 2022). 

 

2.6. Konsep Keberlanjutan  

Konse rp ke rbe rrlanjutan serring diibaratkan sebagai "old wine in new bottle" (anggur 

lama di botol baru). Keberlanjutan atau sustainability berasal dari bahasa latin 

"sustenare" yang artinya "to hold up" (menopang) yang diartikan sebagai "mampu 

untuk kontinu secara terus-menerus" (Atkisson, 1999). Pesan untuk bertahan, 

menopang, dan kontinu ini merupakan intuisi manusia sejak zaman prasejarah. 

Dengan demikian, konsep dasar menopang secara terus-menerus ini disebut sebagai 

konsep "old sustainability" (keberlanjutan lama). 

 

Old sustainability merupakan gelombang pertama konsep keberlanjutan yang 

didasarkan pada "old wisdom" (nilai-nilai kebijakan tradisional). Sejak zaman 

purbakala, tujuan paling primitif manusia-manusia purba adalah "to continue" 

(untuk bertahan) melalui penerapan kebijakan tradisional yang diwariskan secara 

terus-menerus. Dalam pola old sustainability ini, perubahan radikal dicoba 

dihindari karena akan mengganggu sistem harmoni antara manusia dan alam 

(Gibson et al., 2005). Pencapaian tujuan-tujuan pembangunan yang berkelanjutan 

kini telah menjadi isu sentral, baik pada tatanan mikro (sektoral) maupun makro 

(nasional). Selain itu, keberlanjutan diperlukan untuk terciptanya keseimbangan 

antara alam dan manusia. Pembangunan yang mengabaikan interaksi keduanya 

terbukti menimbulkan ongkos yang mahal yang berimplikasi pada penurunan 

kesejahteraan manusia atau human well-being dalam arti yang lebih luas (Fauzi, 

2019). 

 

Sustainability (keberlanjutan) merupakan keseimbagan antara people-planet-profit 

yang dikenal dengan konsep Triple Bottom Line (TBL). Sustainability terletak 

pada pertemuan antara tiga aspek, people (sosial); planet (lingkungan); dan profit 

(ekonomi) (Susanto & Tarigan, 2013). Keberlanjutan fasilitas itu penting, 

bangunan tidak bisa diabaikan dan menjadi MCK (Monumen Cipta Karya). 
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Keberlanjutan harus dilihat secara keseluruhan dari aspek teknologi, aspek 

ekonomi dan aspek sosial (partisipasi masyarakat) dan kelembagaan (Nilandita et 

al., 2019). Keberlanjutan proses air limbah saat ini mengharuskan kita untuk 

mengelola air limbah secara berbeda. Sejauh ini, prosesnya berfokus pada hasil 

akhir, namun kedepannya akan berubah menjadi optimalisasi sumber daya, biaya, 

dan teknologi (Lubis et al., 2021). 

 

Infrastruktur adalah investasi jangka panjang, sehingga negara harus jelas sejak 

awal tentang manfaat dan implikasi pembangunannya. Perencanaan dan penilaian 

yang tidak tepat tentang infrastruktur dapat menyebabkan situasi yang mengganggu 

tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat lokal (Purwohedi et al., 2018). 

Oleh karena itu, karena berbagai proses pengolahan air limbah terjadi, perlu untuk 

mengevaluasi secara komprehensif dampak lingkungan dari teknologi ini dan 

mengoptimalkan strategi dan protokol operasional untuk mengurangi dampak 

lingkungan (Chen et al., 2020). 

Dalam penilaian evaluasi sustainability terdapat beberapa aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan. Pada beberapa penelitian terdahulu, aspek-aspek yang digunakan 

yaitu:  

1. Pada penelitian (Nilandita et al., 2019) aspek yang digunakan yaitu aspek 

teknis, partisipasi masyarakat, kelembagaan, dan ekonomi. 

2. Pada penelitian (Lubis et al., 2021) aspek yang digunakan yaitu aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. 

3. Pada penelitian (Sarully Hidayat, 2024) aspek yang digunakan yaitu aspek 

ekonomi, ekologi, sosial, dan teknis. 

4. Pada penelitian (Ragawidya, 2023) aspek yang digunakan yaitu aspek ekonomi, 

aspek lingkungan, aspek sosial, aspek le rmbaga dan aspe rk terknis. 

 

2.7. Aspek dan Faktor Keberlanjutan sarana sanitasi IPAL Komunal 

Ke rbe rrlanjutan sarana sanitasi IPAL komunal diperngaruhi ole rh be rbe rrapa faktor 

yaitu faktor te rknis, ke rle rmbagaan, e rkonomi, sosial, lingkungan dan tata ke rlola. 



24 

 

 

 

 

Sarana sanitasi harus dike rlola de rngan bijak de rngan me rmpe rrhatikan kualitasnya. 

Infrastruktur sarana sanitasi IPAL komunal harus dibangun de rngan mermernuhi 

standar konstruksi dan sercara terknis hidrolis mermungkinkan berrjalan dan mampu 

merlayani daerrah perlayanan dan dike rlola se rcara be rrkala agar ke rbe rrlanjutannya 

te rrjaga. Lingkungan sosial masyarakat juga harus sadar akan ke rbe rradaan sarana 

sanitasi IPAL komunal te rrse rbut. Kondisi e rkonomi masyarakat juga akan 

me rndorong te rrpe rnuhi ke rbutuhan ke ruangan yang dipe rrlukan untuk me rnjalankan 

sarana sanitasi IPAL komunal sercara ke rbe rrlanjutan. Ke rle rmbagaan dari sarana 

sanitasi IPAL komunal merrupakan faktor yang me rmiliki pe rran yang signifikan 

untuk ke rse rluruhan siste rm dikare rnakan ke rle rmbagaan me rrupakan tolak ukur 

partisipasi masyarakat dalam pe rngaturan ope rrasi dan pe rme rliharaan atas sarana 

sanitasi IPAL komunal (Lubis ert al., 2022).  

Atas uraian diatas, faktor kerberrlanjutan sarana sanitasi IPAL komunal yang akan 

dianalisa dalam pernerlitian ini akan diambil dari berbe rrapa asperk yaitu terknis, 

kerle rmbagaan erkonomi, sosial, lingkungan, dan tata ke rlola. Perne rntuan variaberl 

dilakukan merlalui permilihan indikator-indikator yang dianggap paling rerlervan 

derngan situasi dan kondisi pernge rlolaan sarana sanitasi IPAL komunal di Pe rkon 

Margakaya dan Perkon Margodadi, Kabupatern Pringse rwu. Adapun asperk dan 

indikator kerbe rrlanjutan dalam perne rlitian ini dapat dijerlaskan sercara lerbih rinci 

se rbagai berrikut: 

 

Tabe rl 2. Indikator Faktor Kerbe rrlanjutan 

No Faktor Kode r Indikator De rfinisi Ope rrasional 

1 Terknis T1 Kine rrja 
Pe rngolahan IPAL 
Komunal 

Me rnunjukkan kondisi 

perngolahan IPAL dalam 

keradaan baik atau tidak. 

  T2 Kondisi Pipa 
Saluran IPAL 
Komunal 

Me rnunjukkan kondisi pipa 

saluran IPAL dalam keradaan 

baik atau tidak. 
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Lanjutan Taberl 2. 

No Faktor Kode r Indikator De rfinisi Operrasional 

  T3 Pe rnambahan 
pe rngguna 

Me rnunjukkan kondisi 

sambungan rumah pada IPAL 

ada pernambahan perngguna 

atau tidak. 
  T4 Pe rnambahan 

Cakupan perlayanan 
Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat atas sarana 

sanitasi IPAL komunal dapat 

be rrjalan dan mampu merlayani 

daerrah pe rlayanan. 

  T5 Pe rrawatan sercara 
be rrkala 

Ke rgiatan pe rmerliharaan sarana 

sanitasi IPAL komunal apakah 

pe rngolahannya berkerrja 

de rngan baik dan sambungan 

saluran pipa IPAL lancar tidak 

ada sumbatan. 

2 Ke rle rmbagaan K1 Ke raktifan 
Pe rnge rlola 

Me rnunjukkan Kerpe rngurusan 

Pe rnge rlola apakah berrjalan 

de rngan baik atau tidak 
  K2 Kinerrja Perngerlola Pre rse rpsi masyarakat terrkait 

kine rrja pe rnge rlola. 

  K3 Kerpuasan 
Perngguna 

Pre rse rpsi masyarakat terrkait 

ke rpuasan pe rngguna te rrhadap 

pe rlayanan pe rnge rlola. 

  

  K4 Tanggap 
Mernghadapi 
Perngaduan 

Pre rse rpsi masyarakat terrkait 

re rpon   pe rngerlola terrkait perngaduan 

3 E Rkonomi E R1 Be rsaran Nilai Iuran Mernunjukkan bersaran nilai 

iuran yang di se rpakati ole rh 

masyarakat 
  E R2 Ke rterrjangkauan 

Iuran 
Ke rse rsuaian iuran derngan 

ke rmampuan masyarakat   
    E R3 Ke rterraturan 

Pe rmbayaran Iuran 
Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat pada kerte rraturan 

pe rmbayaran iuran. 
  
  E R4 Ke re rkonomisan 

IPAL de rngan WC 
se rndiri 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat pada 

ke rerkonomisan IPAL terrhadap 

WC se rndiri. 
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Lanjutan Taberl 2. 

No Faktor Kode r Indikator De rfinisi Operrasional 

4 Sosial S1 Partisipasi 
Masyarakat 

Me rnunjukkan adanya 

partisipasi masyarakat 

pe rngguna dalam pernge rlolaan 

sarana sanitasi IPAL komunal 

  S2 Pe rngaruh Kondisi 
IPAL te rrhadap 
ke rgiatan sosial  

Me rnunjukkan kondisi IPAL 
te rrhadap ke rgiatan sosial yang 
ada di Masyarakat. 

  S3 Pe rmahaman Fungsi 
IPAL 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

pe rlanggan terrkait adanya 

subsidi silang pada iuran 

sarana sanitasi IPAL komunal. 

  S4 Ke ringinan 
be rrkontribusi 
terrhadap IPAL 

Me rnunjukkan perran 
Masyarakat dalam pernge rlolaan 
sarana dan prasarana IPAL 
komunal. 

  S5 Ke rsadaran dalam 
pe rrawatan pipa 
saluran IPAL 

Me rnunjukkan kersadaran 
Masyarakat dalam perrawatan 
pipa saluran IPAL komunal. 

5 Lingkungan LI Kondisi air hasil 
pe rngolahan sercara 
fisik. 

Me rnunjukkan kualitas e rflue rnt 
IPAL komunal sercara fisik. 

   L2 Pe rngurangan 
ge rnangan air 
limbah domerstik di 
saluran serlokan 
lingkungan rumah. 

Me rnunjukkan perngaruh 

kerbe rradaan sarana sanitasi 

IPAL komunal terrhadap 

pe rngurangan ge rnangan air 

limbah domerstik Masyarakat. 

  L3 Pe rmanfaatan air 
limbah hasil 
pe rngolahan. 

Me rnunjukkan permanfaatan 

hasil pe rngolahan IPAL 

komunal olerh masyarakat. 

  L4 Pe rrilaku 
Pe rnggunaan Air 
Be rrsih  

Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat pada perrilaku 

dalam pernggunaan air berrsih 

  L5 Pe rrilaku Cuci 
Tangan Serbe rlum 
Makan 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat pada perrilaku cuci 

tangan serbe rlum makan 
  L6 Fre rkue rnsi BAB Ke r 

Sungai/kolam 

 

 

 

 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat pada frerkue rnsi 

BAB ke r Sungai/Kolam 
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Lanjutan Taberl 2. 

No Faktor Kode r Indikator De rfinisi Operrasional 

  L7 Pe rnge rlolaan 
Sampah Rumah 
Tangga 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

Masyarakat pada pernge rlolaan 

sampah rumah tangga 

pe rngguna IPAL. 
6 Tata Kerlola TK1 Hubungan Dinas 

PUPR te rrhadap 
Pe rnge rlola 

Me rnunjukkan pre rse rpsi 

masyarakat me rnge rnai 

hubungan Dinas PUPR 

te rrhadap pe rnge rlola IPAL. 

  TK2 Hubungan Ke rpala 
De rsa te rrhadap 
Pe rnge rlola 

Me rnunjukkan pre rse rpsi 

masyarakat me rnge rnai 

hubungan Ke rpala De rsa 

te rrhadap pe rnge rlola IPAL. 

  TK3 Hubungan Antar 
Anggota Pe rnge rlola 

Me rnunjukkan pre rse rpsi 
masyarakat me rnge rnai 
hubungan antar anggota 
pe rnge rlola IPAL. 

  TK4 Hubungan Antar 
Pe rngguna IPAL 

Me rnunjukkan pre rse rpsi 
masyarakat me rnge rnai 
hubungan antar pe rngguna 
IPAL 

  TK5 Pe rran LSM 
Te rrhadap IPAL 

Me rnunjukkan pre rse rpsi 
masyarakat me rnge rnai pe rran 
LSM te rrhadap IPAL. 

7 Ke rbe rrlanjutan C1 Ke rpuasan 
Pe rngguna 

Pe rrserpsi/pe rndapat masyarakat 
mernge rnai perlayanan sarana 
sanitasi IPAL komunal 

  C2 Pe rnghe rmatan 
Finansial 

Me rnunjukkan pre rse rpsi 
masyarakat te rrkait 
pe rnghe rmatan finalsial yang 
dipe rrole rh se rjak me rnggunakan 
sarana sanitasi IPAL komunal 

  C3 Pe rningkatan 
Layanan 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

masyarakat terrkait 

ke rse rdiaannya apabila ada 

pe rnambahan iuran untuk 

pe rningkatan perlayanan sarana 

sanitasi IPAL komunal. 

  C4 Minat Calon 
Pe rngguna Baru 

Me rnunjukkan prerse rpsi 

masyarakat terrkait minat 

masyarakat untuk mernjadi 

calon pe rngguna baru IPAL 

komunal. 
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2.8. Structural Equation Modeling (SEM) 

Structural ERquation Moderling (SERM) adalah alat statistik yang diperrgunakan untuk 

mernye rlersaikan moderl be rrtingkat sercara se rrermpak yang tidak dapat diserlersaikan 

olerh pe rrsamaan rergre rsi linerar. SERM me rrupakan serbuah terknik permoderlan statistik 

yang sangat umum dan saat ini sermakin populerr digunakan sercara luas diberrbagai 

lingkup ilmu pernge rtahuan. Berrbe rda derngan me rtoder statistik serpe rrti paramertrik, non 

paramertrik maupun multivariater, SE RM me rlibatkan banyak perrhitungan matermatis 

yang sangat komplerks. Saat ini terrdapat be rberrapa program aplikasi statistik yang 

digunakan untuk mernye rlersaikan SERM dan salah satunya adalah Smartpls. 

 

Pada kondisi yang komplerks dapat digunakan analisis jalur (path analysis), untuk 

mernganalisis pola hubungan antar variaberl derngan tujuan untuk merngertahui 

perngaruh langsung maupun tidak langsung se rperrangkat variaberl berbas (erksogern) 

terrhadap variaberl terrikat (erndogern). Pada analisis jalur jika variaberl yang terrjadi 

berrberntuk latern, maka analisis data yang le rbih terpat adalah permoderlan perrsamaan 

struktural (Structural ERquation Moderling) atau SERM. SE RM me rrupakan terknik 

analisis multivariater yang me rrupakan gabungan antara analisis faktor dan analisis 

jalur. Analisis faktor digunakan untuk mernguji validitas dan rerliabilitas suatu 

instrumern (skala pe rngukuran), serdangkan analisis jalur digunakan untuk mernguji 

hubungan antar variaberl. Structural ERquation Moderling (SERM) merrupakan 

terknik statistik untuk perngujian dan me rmpe rrkirakan hubungan kausal mernggunakan 

kombinasi data statistik dan asumsi kausal kualitatif. 

Pe rnerlitian ini dilakukan derngan pernderkatan Structural ERquation Moderl (SE RM) 

derngan me rnggunakan softwarer Partial Le rast Squarer (PLS) yaitu softwarer Smart 

PLS. Alasan pernggunaan mertoder ini, karerna jumlah samperl yang dibutuhkan dalam 

analisis rerlatif kercil dan analisis Smart PLS tidak harus me rmiliki distribusi normal. 

PLS me rrupakan mertoder analisis yang powe rrful karerna dapat dite rrapkan pada sermua 

skala data, tidak mermbutuhkan banyak asumsi. PLS dapat digunakan untuk 

mernjerlaskan ada tidaknya hubungan antar variaberl latern, PLS dapat serkaligus 



29 

 

 

 

 

mernganalisis konstruk yang diberntuk de rnagan indikator rerflerksif dan formatif 

dan ukuran samperl tidak te rrlalu bersar. Mernurut (Ghozali, 2008) tujuan PLS adalah 

mermbantu pernerliti untuk tujuan prerdiksi. 

 

2.9. Penelitian Terdahulu 

Pe rne rlitian-pernerlitian yang terrdahulu dapat dilihat pada taberl 3 dibawah ini: 

 

Tabe rl 3. Perne rlitian Terrdahulu 

No Pernulis Judul Hasil perne rlitian 

1. E Rrnawati, 

2016 

Upaya Merningkatkan 

Ke rpatuhan 

Masyarakat Terrhadap 

Pe rnggunaan Mck 

Plus Dan IPAL 

Komunal Berrbasis 

Sanimas 

Be rlierver (kerpe rrcayaan) derngan 

nilai yang bersar akan 2x le rbih 

patuh daripada berlierver yang 

re rndah, pernyuluhan yang le rbih 

se rring atau tinggi akan 5x lerbih 

patuh daripada yang tidak 

merndapat pernyuluhan, waktu 

termpuh di perrke rcil maka 

ke rpatuhan dapat merningkat 

1/0.84 kali sermula waktu termpuh 

yang bersar, domisili yang asli 

akan 1x lerbih patuh dari pada 

yang pindahan, trust derngan nilai  

yang tinggi akan 3x lerbih patuh 

daripada yang trust yang rerndah 

dan nertwork yang bersar akan 12x 

lerbih patuh dari pada yang 

ne rtworknya kercil. 

2 Wicaksono, 

2017 

Stratergi Perngerlolaan 

Air Limbah Domerstik 

Di Kercamatan 

Kernjerran Kota 

Surabaya 

Masyarakat berrse rdia untuk 

terrlibat dalam permbangunan 

IPAL se rrta perme rliharaannya. 

Unit pe rngerlola IPAL Komunal 

dalam hal ini serbagai Kerlompok 

Pe rmanfaat dan Permerlihara perrlu 

diberntuk agar perngoperrasian 

dan perme rliharaan IPAL dapat  
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Lanjutan Taberl 3. 

No Pernulis Judul Hasil perne rlitian 

   be rrjalan se rcara 

be rrkersinambungan. 

3. Savitri,  

2018 

E Rvaluasi Instalasi 

Pe rngolahan Air 

Limbah Domerstik 

Skala Perrmukiman 

Di Kabupatern 

Lombok Barat 

Partisipasi masyarakat dilihat 

dari rutinitas perngguna sertiap 

minggunya untuk mermbe rrsihkan 

lingkungan. Sercara sosial dan 

finansial, serbagian bersar 

Masyarakat terrgolong 

be rrpernghasilan rerndah. Ini 

mernjadi masalah karerna merre rka 

tidak dapat merlakukan 

pe rmbayaran bulanan untuk 

layanan IPAL. Di sisi lain, 

pe rngerlolaan IPAL juga tidak 

didukung olerh sumbe rr daya 

manusia yang berrkomperte rn. 

4. Dhuha,  

2020 

 

E Rvaluasi Pernerrapan 

Program Instalasi 

Pe rngolahan Air 

Limbah (IPAL) 

Komunal Gampong 

Pe runayong, Banda 

Ace rh 

Paramerterr BOD (Se rnin) dan 

COD tidak merme rnuhi standar 

baku mutu yang terlah ditertapkan 

olerh perme rrintah. ERfisiernsi 

pe rnurunan paramerterr TSS yaitu 

78,13% (Minggu) dan 78,76% 

(Se rnin) dan erfisie rnsi Minyak dan  

Lermak yaitu 0%. Olerh karerna 

itu, kinerrja dari IPAL komunal 

be rlum serpe rnuhnya optimal. 

5. Khasanah, 

2023 

E Rvaluasi Kinerrja 

Siste rm Perngolahan 

Air Limbah Domerstik 

de rngan Instalasi 

Pe rngolahan Air 

Limbah (IPAL) 

(Study Kasus: IPAL  

Drono dan IPAL 

Me rndiro Kapanerwon  

IPAL Komunal Me rndiro 

mermiliki kriterria erfisie rnsi yang 

lerbih baik untuk pernyisihan 

BOD (92,78% dari pada 

48,16%), COD (90,56% dari 

pada 46,96%), TSS (77,75% dari 

pada 58,00%), Minyak dan 

Lermak (64,71% dari pada 

31,57%), se rrta Amonia (71,95% 

dari pada 63,02%). Namun,  



31 

 

 

 

 

Lanjutan Taberl 3. 

No Pernulis Judul Hasil perne rlitian 

  Ngaglik Kabupatern 

Sle rman). 

untuk pernyisihan pH (4,09% 

daripada 1,16%) dan Nitrat (-

16,38% dari pada -1401,61%) 

IPAL Komunal Drono mermiliki 

kriterria erfisiernsi yang lerbih baik. 

6 Allu e rt al., 

2023 

E Rvaluasi Instalasi 

Pe rngolahan Air 

Limbah Domerstik 

Skala Perrmukiman di 

Kabupatern Luwu 

Timur 

Kondisi fisik IPALD di De rsa 

Buangin Dusun Garkim masih 

be rrfungsi derngan baik, namun 

IPALD di De rsa Libukan 

Mandiri, Dersa Kalosi, dan Dersa 

Buangin Dusun Lamonto tidak 

be rrfungsi derngan baik dilihat 

dari jumlah pernerrima manfaat 

se rmakin berrkurang atau tidak 

mernggunakan lagi karerna 

be rberrapa faktor yang 

mermpe rngaruhi. Hal ini terrjadi 

karerna minimnya permahaman 

masyarakat dalam berbe rrapa 

aspe rk, yaitu: (1) kurangnya 

kontribusi dalam berntuk iuran, 

(2) kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam kerrja bakti  

atau gotong royong untuk 

mernjaga kerbe rrsihan lingkungan, 

(3) kinerrja kerlompok permanfaat 

dan permerlihara yang berlum 

maksimal karerna kerterrbatasan 

sumbe rr daya manusia, dan (4) 

minimnya sosialisasi akibat 

pandermi COVID-19 terrkait 

pe rntingnya mernjaga kerlerstarian 

lingkungan. 
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Lanjutan Taberl 3. 

No Pernulis Judul Hasil perne rlitian 

7 Lubis e rt al., 

2022 

Sustainability 

Analysis Of 

Communal IPAL 

Institution 

Aspe rk ke rlermbagaan mernjadi 

aspe rk yang dapat merne rntukan 

ke rberrlanjutan SPALD-T 

komunal. 

 

8 Sarully 

Hidayat, 

2024 

Analisis 

Ke rbe rrlanjutan Sisterm 

Pe rnge rlolaan Air 

Limbah Domerstik 

Terrpusat Skala 

Pe rrmukiman 

Terrdapat berbe rrapa asperk pe rnting 

yang mermperngaruhi 

ke rberrlanjutan program SPALD-

T yaitu asperk terknis, 

ke rlermbagaan, finansial, sosial 

partisipasi masyarakat, dan 

lingkungan. Asperk yang paling 

be rrperngaruh be rrdasarkan hasil 

pe rnerlitian yaitu asperk finansial 

dan kerle rmbagaan. 

 

9 Nilandita ert 

al., 2019 

Studi Ke rberrlanjutan 

IPAL Komunal di 

Kota Surabaya 

(Studi Kasus di RT 

02 RW 12 Ke rlurahan 

Be rndul Merrisi Kota 

Surabaya). 

Aspe rk tata kerlola berrpe rngaruh 

terrhadap partisipasi masyarakat 

dan asperk e rkonomi. 

 

 

 

 

 

10 Baderran e rt 

al., 2023 

E RfisiernsiPe rngolahan 

Air Limbah Domerstik 

pada IPALKomunaldi 

Kabupatern Bone r 

Bolango  

Pe rmbangunan IPAL Komunal 

se rlanjutnya perrlu adanya 

pe rrjanjian yang merngikat antara 

Pihak Pe rmerrintah derngan 

masyarakat perngguna serhingga 

merre rka akan bernar-bernar me rrasa 

mermiliki serhingga merrerka akan 

mernjaga, merrawat dan 

merme rlihara IPAL Komunal 

terrse rbut yang sercara langsung. 

dapat mermpe rrtahankan 

ke rlerstarian air perrmukaan dan  
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Lanjutan Taberl 3. 

No Pernulis Judul Hasil perne rlitian 

   yang pasti masyarakat terrhindar 

dari berrbagai pernyakit yang 

dise rbabkan olerh bakterri 

pathogern yang be rrasal dari 

limbah rumah tangga terrutama 

black waterr. 



 

 

 

Gambar 5. Lokasi Penelitian 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Jenis Penelitian 

Pe rne rlitian ini merrupakan pe rnerlitian kuantitatif yang mernurut (Noor, 2011) 

merrupakan pernerlitian yang dilakukan untuk mernguji terori-terori terrte rntu derngan 

cara mernerliti hubungan antar variaberl. Data yang digunakan dalam perne rlitian ini 

be rrupa angka-angka yang dianalisis mernggunakan mertode r Structural ERquation 

Mode rling (SERM) PLS. 

 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe rne rlitian ini dilaksanakan pada bulan Ferbuari tahun 2025 di dua titik objerk IPAL 

Komunal yaitu IPAL Komunal Perkon Margakaya dan IPAL Komunal Perkon 

Margodadi Kabupatern Pringse rwu yang sudah terrbangun pada tahun 2019.  
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam pe rne rlitian ini adalah serluruh pe rngguna dari IPAL Komunal yang 

be rrada di Perkon Margakaya dan Perkon Margodadi berrjumlah 478 jiwa. Terknik 

pe rngambilan samperl yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah mernggunakan 

terknik random sampling, se rdangkan jumlah samperl diterntukan me rnggunakan 

rumus Isaac dan Michae rl.  

Pe rnghitungan jumlah samperl pada masing-masing perkon dilakukan mernggunakan 

rumus Isaac dan Michae rl (Sugiyono, 2013) yaitu:  

 S  =   λ2.N.P.Q  

  d2 (N-1) + λ2.P.Q 

 

  =   2,706 x 478 x 0,5 x 0,5  

    0,052 x (478 – 1) + 2,706 x 0,5 x 0,5 

 =  323,367 

   1,869 

 = 173 samperl 

 

Kerterrangan: 

S  =  Jumlah samperl 

λ2 =  Chi kuadrat yang nilainya terrgantung de rrajat kerbe rbasan dan tingkat  

  ke rsalahan. Nilai Chi kuadrat untuk kersalahan 10% = 2,706 

N =  Jumlah Populasi = 478 

P  = Pe rluang be rnar = 0,5 

Q  =  Pe rluang salah = 0,5 

d  =  Pe rrbe rdaan antara rata-rata samperl derngan rata-rata populasi: 0,05 

 

Jumlah samperl pada masing-masing perkon yang dihitung mernggunakan rumus Isaac 

dan Michaerl serperrti yang terrsaji pada taberl 4 berrikut ini:  
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Tabe rl 4. Jumlah Perngguna Dan Sampe rl Pada Se rtiap Perkon 

No Nama Pe rkon 
Jumlah Pe rngguna 

(Aktif) 
Perrse rntase r Sampler 

1 Pe rkon Margakaya 235 49,16 % 85 

2 Pe rkon Margodadi 243 50,84 % 88 

 Total 478 100 % 173 

 

3.4. Variabel Penelitian 

Se rcara umum, variaberl dalam pe rne rlitian ini te rrdiri dari variaberl latern dan 

variabe rl maniferst 

a.  Variaberl Latern 

Variaberl latern merrupakan variaberl yang tidak dapat diukur se rcara langsung 

yang diberdakan mernjadi variaberl latern e rksoge rn (inderpernde rn) dan erndoge rn 

(de rpernde rn). Pada perne rlitian ini variaberl latern dikatergorikan serbagai berrikut: 

- Variaberl latern erksoge rn: terknis, kerlermbagaan, erkonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

-  Variaberl latern erndoge rn: kerberrlanjutan sarana sanitasi IPAL komunal. 

-  Variaberl latern interrve rning: tata kerlola. 

b.  Variaberl Maniferst / Indikator 

Variaberl maniferst dalam pernerlitian ini digunakan untuk mernjerlaskan atau 

merngukur se rbuah variaberl latern. Tiap-tiap variaberl latern dalam perne rlitian ini 

mermiliki variaberl maniferst dalam berntuk indikator pernerntu ke rberrlanjutan. 

 

Ope rrasional variaberl latern yang digunakan dalam perne rlitian ini merliputi sintersis 

asperk-asperk e rvaluasi yang terrdapat pada perraturan perrundangan terrutama lampiran 

IX Pe rrme rn PUPR 27/2016 terntang dokume rn standar ervaluasi derngan faktor faktor 

yang terrdapat pada pernerlitian terntang kerbe rrlanjutan sarana sanitasi IPAL komunal, 

merliputi: terknis, ke rlermbagaan, erkonomi, sosial dan lingkungan. Asperk (variaberl 

latern e rksogern) dan faktor kerbe rrlanjutan perngerlolaan (variaberl maniferst) yang 

terriderntifikasi adalah serbagai berrikut: 
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Tabe rl 5. Variaberl dan Indikator Perne rlitian Kerbe rrlanjutan Sarana Sanitasi 

IPAL Komunal 

No Variaberl Latern Koder Indikator/ Variaberl Maniferst 

1 Terknis T1 Kinerrja Perngolahan IPAL Komunal 
T2 Kondisi Pipa Saluran IPAL Komunal 
T3 Pernambahan Perngguna 
T4 Pernambahan Cakupan perlayanan 
T5 Perrawatan Sercara Berrkala 

2 Kerlermbagaan K1 Keraktifan Perngerlola 

  K2 Kinerrja Perngerlola 

  K3 Kerpuasan Perngguna 

  K4 Tanggap mernghadapi perngaduan 

3 E Rkonomi ER1 Bersaran Nilai Iuran 
ER2 Kerterrjangkauan Iuran 

  ER3 Kerterraturan Permbayaran Iuran 

  ER4 Kererkonomisan IPAL derngan WC serndiri 

4 Sosial S1 Partisipasi Masyarakat 

  S2 Perngaruh Kondisi IPAL terrhadap kergiatan sosial  

  S3 Permahaman Fungsi IPAL 

  S4 Keringinan berrkontribusi terrhadap IPAL 

  S5 Kersadaran dalam perrawatan pipa saluran IPAL 

5 Lingkungan LI Kondisi air hasil perngolahan sercara fisik. 

  L2 Perngurangan gernangan air limbah domerstik di 
saluran serlokan lingkungan rumah.. 

  L3 Permanfaatan air limbah hasil perngolahan. 

  L4 Perrilaku Pernggunaan Air Berrsih  

  L5 Perrilaku Cuci Tangan Serberlum Makan 

  L6 Frerkuernsi BAB Ker Sungai/kolam 

  L7 Perngerlolaan Sampah Rumah Tangga 

6 Tata Kerlola TK1 Hubungan Dinas PUPR terrhadap Perngerlola 

  TK2 Hubungan Kerpala Dersa terrhadap Perngerlola 

  TK3 Hubungan Antar Anggota Perngerlola 

  TK4 Hubungan Antar Perngguna IPAL 

  TK5 Perran LSM Terrhadap IPAL 

7 Kerberrlanjutan C1 Kerpuasan Perngguna 

  C2 Pernghermatan Finansial 

  C3 Perningkatan Layanan 

  C4 Minat Calon Perngguna Baru 

Sumbe rr (Sarully Hidayat, 2024) 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Se rcara garis bersar me rtoder pe rngambilan data dalam perne rlitian ini diberdakan 

mernjadi tiga yaitu pernye rbaran kuersione rr dan wawancara untuk merndapatkan data 

pe rrse rpsi rersponde rn, studi dokumerntasi, dan obse rrvasi terrkait hal-hal yang 

merndukung pe rne rlitian ini. 

Pe rngisian kuersione rr dilakukan derngan me rndatangi rersponde rn (masyarakat yang 

mernjadi perngguna IPAL Komunal). Pernerntuan rerspondern dilakukan mernggunakan 

random sampling yang perngambilan samperl berrdasarkan kriterria terrterntu yang 

re rlervan derngan tujuan perne rlitian. 

Masing-masing perrtanyaan diberri pilihan jawaban yang dikasih scoring 

mernggunakan skala Likerrt yang mernurut (Sugiyono, 2013) me rrupakan skala untuk 

merngukur sikap, perndapat, dan perrse rpsi se rse rorang atau serke rlompok orang terntang 

fe rnomerna sosial scorer. 

 

Tabe rl 6. Pernilaian Mernggunakan Skala Likerrt 

Pilihan Nilai 

A 1 
B 2 
C 3 
D 4 
E R 5 

 

Data yang terrkumpul dianalisis mernggunakan Structural ERquation Moderling 

(SE RM). Prose rs analisis data merliputi berberrapa tahap, yaitu: 

1. Uji Validitas dan Rerliabilitas: Dilakukan untuk mermastikan bahwa instrumern 

yang digunakan valid dan rerliaberl dalam merngukur variaberl-variaberl yang 

diterliti. 

2. Analisis Derskriptif: Dilakukan untuk mermberrikan gambaran umum terntang 

karakterristik rersponde rn dan distribusi jawaban. 
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3. Uji Hipotersis: Mernggunakan SERM untuk mernguji hubungan kausal antara 

variaberl-variaberl, serrta untuk merlihat moderl yang dikermbangkan dalam 

pe rnerlitian ini sersuai derngan data yang ada. 

 

3.6. Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) 

Structural E Rquation Mode rling (SE RM) adalah alat statistik yang dipe rrgunakan 

untuk me rnye rle rsaikan mode rl be rrtingkat se rcara se rre rmpak yang tidak dapat 

dise rle rsaikan ole rh pe rrsamaan re rgre rsi line rar. SE RM me rrupakan se rbuah te rknik 

pe rmode rlan statistik yang sangat umum dan saat ini se rmakin popule rr digunakan 

se rcara luas dibe rrbagai lingkup ilmu pe rnge rtahuan. Be rrbe rda de rngan me rtode r statistik 

se rpe rrti parame rtrik, non parame rtrik maupun multivariate r, SE RM me rlibatkan banyak 

pe rrhitungan mate rmatis yang sangat komple rks. Saat ini te rrdapat be rbe rrapa program 

aplikasi statistik yang digunakan untuk me rnye rle rsaikan SE RM dan salah satunya 

adalah Smartpls. 

Upaya untuk me rngide rntifikasi faktor-faktor yang se rcara langsung dan tidak 

langsung dapat me rmpe rngaruhi ke rbe rrlanjutan Instalasi Pe rngolahan Air Limbah 

(IPAL) Komunal, dilakukan me rnggunakan pe rnde rkatan Structural E Rquation Mode rl 

Partial Le rast Square r (SE RM- PLS) me rlalui software r smartpls. Structural E Rquation 

Mode rling (SE RM) digunakan kare rna pe rne rlitian ini me rnggunakan analisis kuantitatif 

untuk me rne rntukan hubungan antar variabe rl. SE RM me rnjadi te rknik analisis data 

yang le rbih kuat kare rna me rmpe rrtimbangkan inte rraksi mode rl, non-line raritas dan 

variabe rl inde rpe rnde rn yang be rrkole rrasi, de rngan te rtap me rmpe rrhitungkan ke rsalahan 

dari se rtiap variabe rl (Jonathan, 2010). Tahapan Analisis Structural E Rquation Mode rl 

Partial Le rast Square r (SE RM-PLS) yaitu:  

 

  



40 

 

 

 

 

a) ERvaluasi Mode rl Pe rngukuran (Oute rr Mode rl) 

E Rvaluasi moderl perngukuran atau outerr mode rl dilakukan untuk mernilai validitas 

atau rerliabilitas moderl. Pe rngukuran validitas dan rerliabilitas instrumern 

dilakukan derngan merlakukan uji interrnal consisterncy (Cronbach’s Alpha dan 

Composite r Rerliability), converrge rnt validity (loading factor dan AVER) dan 

diskriminan validity (fornerll-lackerr Criterrion dan cross loading). Nilai loading 

factor mernunjukkan korerlasi antar iterm pe rngukuran (indikator). Perngujian 

outerr moderl dilakukan derngan mernggunakan bantuan proserdur PLS Algoritm. 

Untuk mernilai rerliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. Nilai ini 

mernce rrminkan rerliabilitas sermua indikator dalam moderl. Bersaran nilai 

minimal ialah 0,7. Se rlain Cronbach’s Alpha digunakan juga nilai ρc (compositer 

re rliability) yang diinterrprertasikan sama derngan nilai Cronbach’s Alpha. 

Dalam ervaluasi moderl perngukuran, nilai loading factor mernunjukkan korerlasi 

antara indikator derngan konstruknya serhingga diharapkan nilai loading harus 

> 0,7 karerna nilai loading yang rerndah mernunjukkan bahwa indikator terrse rbut 

tidak berkerrja pada moderl perngukurannya. Se rlain nilai loading factor, nilai 

cross loading juga sangat dikernal dalam e rvaluasi outerr moderl. Cross loading 

merrupakan ukuran lain dari validitas diskrimanan. Nilai yang diharapkan 

bahwa sertiap indikator mermiliki loading lerbih tinggi untuk konstruk yang 

diukur dibandingkan derngan nilai loading ke r konstruk yang lain. 

Me rtode r lain untuk me rnilai validitas diskriminan adalah derngan 

me rmbandingkan Squarer root of averrage r erxtracte rd (AVE R) se rtiap konstruk 

de rngan kore rlasi antar konstruk derngan konstruk lainnya. Apabila nila AVER 

se rtiap konstruk lerbih be rsar dari pada nilai korerlasi antar kontruk derngan 

konstruk lain dalam moderl, maka dikatakan mermiliki validitas diskriminan 

yang baik de rngan batas nilai yang direrkome rndasikan adalah harus le rbih be rsar 

dari 0,5 (Ghozali,2008). Dalam outerr moderl juga dikernal Compositer 

Re rliability. Nilai ini mernunjukan interrnal consiste rncy yaitu nilai compositer 

re rliability yang tinggi yang mernunjukan nilai konsisternsi dari masing-masing 

indikator dalam merngukur konstruknya. Nilai CR diharapkan > 0.7. 
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b) ERvaluasi Mode rl Struktural (Inne rr Mode rl) 

Pada pe rnerlitian ini dalam rangka mermprerdiksi hubungan antar variaberl late rn 

dilakukan pe rngujian moderl struktural derngan cara merlihat nilai R-squarer 

untuk konstruk de rpe rndern dan uji signifikansi dari koerfisie rn parame rte rr jalur 

structural (Ghozali, 2016). 

 

c) Coe rfficiernt of De rte rrmination (R-Square r) 

E Rvaluasi moderl struktural dilakukan derngan me rlakukan perngujian. Hal 

pe rrtama yang dilakukan adalah me rnge rvaluasi koe rfisie rn derte rrminasi atau R-

square r. Nilai R-square r diinterrpre rtasikan sama de rnan intre rpertasi R-squarer pada 

re rgre rsi linerar dimana bersarnya variability variaberl derpe rnde rn mampu 

dije rlaskan olerh variaberl inderpe rnde rn. Kriterria nilai R-squarer yaitu 0.75, 0.50 

dan 0.25 me rngkate rgorikan kermampuan pre rdiksi serbuah mode rl ialah kuat, 

se rdang/mode rrat dan lermah (Ghozali, 2016). 

 

d) Nilai Koe rfisiern Jalur (Total ERfe rct) 

Nilai koerfisiern jalur merrupakan nilai yang digunakan untuk mernge rtahui 

be rsaran perngaruh se rcara parsial yang berrnilai 0-1 baik positif ataupun nergatif. 

Nilai ini juga digunakan dalam mernerntukan perrsamaan struktural dari moderl 

yang diujikan. SERM-PLS me rrukan analisis pe rrsamaan struktural berrbasis 

varian yan sercara stimultan dapat merlakukan perngucian moderl perngukuran 

se rkaligus pernujian moderl struktural. Dalam pernerlitian ini perrsamaan 

re rgrersinya adalah serbagai berrikut: 

Y1 = β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+β5X5+e r1 ..........................................(3.4) 

Y2 = β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+β5X5+β6Y1+e r2 …………………...(3.5) 

 

Ke rte rrangan: 

Y1 = Tata Kerlola 

Y2 = Ke rbe rrlanjutan 

X1 = Terknis 

X2 = Ke rle rmbagaan 
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X4 = Sosial 

X5 = Lingkungan 

β = Koerfisie rn Re rgre rsi 

e r = Kersalahan Re rgre rsi 
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Gambar 6. Model Struktur Penelitian 

3.7. Kerangka Konseptual (Model Penelitian) 
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Ke rterrangan: 

1. Ke rterrangan T : Faktor Terknis, T1 = Kine rrja Pe rngolahan IPAL Komunal, T2= 

Kondisi Sambungan Pipa Saluran IPAL Komunal, T3= Pernambahan 

Pe rngguna, T4= Pe rnambahan Cakupan Pe rlayanan, T5= Perrawatan Se rcara 

Be rrkala  

2. Ke rterrangan K : Faktor Ke rlermbagaan, K1=Ke raktifan Pe rngerlola, K2=Kinerrja 

Pe rnge rlola, K3= Kerpuasan Perngguna, K4= Tanggap mernghadapi perngaduan. 

3. Ke rterrangan ER : Faktor ERkonomi, ER1=Bersaran Nilai Iuran, ER2=Kerte rrjangkauan 

Iuran, ER3= Ke rte rraturan Permbayaran Iuran, E R4= Ke re rkonomisan IPAL derngan 

WC se rndiri. 

4. Ke rterrangan S : Faktor Sosial, S1= Partisipasi Masyarakat, S2= Pe rngaruh 

Kondisi IPAL te rrhadap ke rgiatan sosial, S3= Pe rmahaman Fungsi IPAL, S4= 

Ke ringinan berrkontribusi terrhadap IPAL, S5= Ke rsadaran dalam perrawatan pipa 

saluran IPAL.  

5. Ke rterrangan L : Faktor Lingkungan, L1= Kondisi air hasil perngolahan sercara 

fisik, L2= Pe rnge rlolaan air limbah domerstik Masyarakat, L3= Permanfaatan air 

limbah hasil perngolahan, L4= Perrilaku Pernggunaan Air Berrsih, L5= Perrilaku 

Cuci Tangan Serbe rlum Makan, L6= Frerkue rnsi BAB Ker Sungai/kolam, L7= 

Pe rnge rlolaan Sampah Rumah Tangga. 

6. Re rabilitas : Tata Kerlola, TK1= Hubungan Dinas PUPR te rrhadap Pe rnge rlola, 

TK2= Hubungan Ke rpala De rsa te rrhadap Pe rnge rlola, TK3= Hubungan Antar 

Anggota Pe rnge rlola, TK4= Hubungan Antar Pe rngguna IPAL, TK5= Pe rran 

LSM Te rrhadap IPAL. 

7. Ke rbe rrlanjutan : Kerberrlanjutan IPAL Komunal, C1= Kerpuasan Pe rngguna, C2= 

Pe rnghe rmatan Finansial, C3= Perningkatan Pe rlayanan, C4= Minat Calon 

Pe rngguna Baru. Cronbach’s Alpha Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi 

(umumnya di atas 0.7) mernunjukkan bahwa moderl mermiliki rerliabilitas yang 

baik. Nilai Cronbach’s Alpha yang rerndah me rnunjukkan bahwa moderl pe rrlu 

diperrbaiki. 
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3.8. Pengujian Hipotesis  

Me rnguji hipote rsis dapat dilihat dari nilai probabilitas. Untuk pe rngujian hipote rsis 

me rnggunakan nilai probabilitas maka hipote rsis di te rrima jika nilai p < 0,05 

(Ghozali, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil analisis atas faktor Kerberrlanjutan IPAL komunal di Perkon 

Margakaya dan Perkon Margodadi Kabupatern Pringse rwu yang terlah dilakukan, 

dapat disimpulkan hal-hal serbagai berrikut: 

1. Sercara umum perngguna jasa mermberrikan pernilaian baik terrhadap faktor terknis, 

kerlermbagaan, erkonomi, sosial, dan lingkungan, serrta kinerrja perlaksanaan tata 

kerlola dan kerberrlanjutannya. Perngguna layanan mernyatakan kerberradaan IPAL 

komunal berrmanfaat bagi perngguna. 

2. Faktor erkonomi dan kerlermbagaan berrperngaruh langsung terrhadap kerberrlanjutan 

IPAL Komunal, serdangkan faktor terknis, kerlermbagaan, erkonomi, sosial, dan 

lingkungan tidak berrperngaruh sercara tidak langsung merlalui faktor tata kerlola. 

3. Faktor erkonomi dan kerlermbagaan merrupakan faktor prioritas yang perrlu 

ditingkatkan dalam perngerlolaan IPAL Komunal di Perkon Margakaya dan Perkon 

Margodadi Kabupatern Pringserwu. 

 

5.2. Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakukan, maka pernerliti merngermukakan 

berberrapa saran, antara lain: 

1. Bagi masyarakat perngguna layanan IPAL untuk mernerkan biaya operrasional 

dalam merndukung kerberrlanjutan IPAL komunal, diharapkan adanya kergiatan 

gotong royong sercara kolerktif antar perngguna. Jika gotong royong dalam 

perrawatan IPAL komunal tidak dilakukan, maka alterrnatif yang disarankan 

adalah pernambahan iuran untuk mernutupi biaya permerliharaan. Hasil pernerlitian 

ini juga diharapkan dapat mermberrikan wawasan baru bagi masyarakat perngguna 

IPAL komunal. 

2. Bagi perngurus atau perngerlola dalam hal ini Ke rlompok Perngerlola dan Permanfaat 

(KPP) untuk mermperrtahankan kerberrlanjutan sarana sanitasi IPAL komunal 
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perrlu dilakukan mermberntuk unit usaha kercil di bawah kerlompok perngerlola (unit 

usaha yang dapat dikermbangkan merliputi daur ulang lumpur limbah mernjadi 

kompos atau permanfaatan limbah hasil perngolahan untuk budidaya ikan) guna 

mernambah sumberr perndapatan. Serlain itu, pernting untuk merndorong permerrintah 

daerrah agar mermberrikan subsidi atau inserntif kerpada masyarakat yang disiplin 

mermbayar iuran dan aktif dalam perngerlolaan IPAL. 

3. Bagi permerrintah, dalam rangka merningkatkan kerberrlanjutan IPAL komunal 

maka perrlu dilakukan pernguatan terrhadap organisasi atau Kerlompok Perngerlola 

dan Permanfaat (KPP) IPAL merlalui perlatihan yang difasilitasi olerh permerrintah, 

merncakup asperk terknis (operrasional dan perrawatan IPAL), manajerrial, serrta 

administrasi sercara berrkala guna merningkatkan kapasitas kerlompok perngerlola 

agar mampu mernjalankan tugasnya sercara berrkerlanjutan. 

4. Bagi perne rlitian serlanjutnya diharapkan dapat merngkaji le rbih dalam faktor tata 

ke rlola, se rrta me rmpe rrluas wilayah pe rnerlitian derngan me rnggunakan me rtoder 

ataupun me rngkaji faktor kerbe rrlanjutan lain yang be rlum dite rliti pada pe rne rlitian 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abfertiawan, M. S. (2019). Studi Kondisi Eksisting Sistem Pengelolaan Air Limbah 

Domestik Setempat di Kota Denpasar. Jurnal Ilmu Lingkungan, 17(3), 443. 

https://doi.org/10.14710/jil.17.3.443-451 

Abraham, & Suharyanto. (2023). Evaluasi Keberlanjutan Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik Terpusat Skala Komunal. Journal on Education, 05(03), 

9682–9694. 

https://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/1850%0Ahttps://www.jon

edu.org/index.php/joe/article/download/1850/1523 

Adinata, M. N., Adriana Enggelina Dorkas Willy, T., & Fatah, M. Z. (2024). 

Analisa Hubungan antara Sanitasi Lingkungan dan Kegiatan Mencuci 

Tangan dengan Kejadian Diare di Wilayah Puskesmas Alak Kota Kupang. 

665–671. 

Allu, A., Ahmad, M. S., & Nurdiansyah N., W. (2023). Evaluasi Instalasi 

Pengolahan Air Limbah Domestik Skala Pemukiman Di Kabupaten Luwu 

Timur.JurnalAdministrasiNegara,29(2),147–170. 

https://doi.org/10.33509/jan.v29i2.2385 

Amaliah, R., & Sembiring, R. (2023). Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap 

Efektivitas Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) di Kelurahan 

Tegal Sari Mandala III Kecamatan Medan Denai. SAJJANA: Public 

Administrastion Review, 01(01), 1–18. 

Astono, W. (2010). Problem Sanitasi, Karakteristik Sosial Ekonomi dan upaya 

pemberdayaan masyarakat nelayan di wilayah pesisir pekalongan. Jurnal 

Ekosains, 2 No.2. 

Atkisson, A. (1999). Believing Cassandra: An Optimist Looks at a Pessimist’s 

World. In USA: Chelsea Green Publishing Company. 



100 

 

 

 

 

Azwar, S. (2007). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. PT. Rineka Cipta: 

Jakarta. 

Baderan, D., Ekwanto, P. J., & Hamidun, M. S. (2023). Efisiensi Pengolahan Air 

Limbah Domestik pada IPAL Komunal Di Kabupaten Bone Bolango. Jurnal 

Teknik, 21(1), 77–91. https://doi.org/10.37031/jt.v21i1.322 

Chen, K., Wang, H., Han, J.-L., & Liu, W. (2020). The application of footprints for 

assessing the sustainability of wastewater treatment plants: A review. Ournal 

of Cleaner Production, 277:124053. 

Ciptadi, G., Rahmawati, E., Rosa, Y., & Sulistiono, E. (2022). Filosofi Lingkungan 

Hidup Modern. In Media Nusa Creative (MNC Publishing). 

Dinas Pekerjaan Umum. (2019). Panduan Teknis Program Sanitasi Berbasis 

Masyarakat Tahun 2019. Dirjen Cipta Karya dan PLP : Jakarta. 

Ernawati. (2016). Upaya Meningkatkan Kepatuhan Masyarakat Terhadap 

Penggunaan MCK Plus dan IPAL Komunal Berbasis SANIMAS. Tesis 

Magister Ilmu Lingkungan. 

Fauzi, A. (2019). Metode Sampling. Universitas Terbuka : Jakarta. 

Firmansyah, A. (2024). Transformasi Perilaku Pengelolaan Sampah Domestik 

Berkelanjutan Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Untuk Mendukung 

Ketahanan Pangan Keluarga. Institut Pertanian Bogor : Bogor.  

Ghozali, I. (2008). Structural Equation Modeling Metode Alternatif dengan Partial 

Least Square. 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi analisis multivariete dengan program IBM SPSS 23. 

Gibson, B., Hassan, S., & Tansey, J. (2005). Sustainability assessment: Criteria and 

processe. In Routledge: London. 

Hadi, K., Sihidi, I. T., & Werefrindus, M. (2022). Partisipasi Masyarakat Dalam 

Penyusunan APBDes di Desa Pait Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang 

Tahun Anggaran 2019. Sawala : Jurnal Administrasi Negara, 10(1), 63–79. 

https://doi.org/10.30656/sawala.v10i1.4623 

Hanafiah, M. (2008). Kesesuaian Lokasi Tps Dari Aspek Teknis Dan Pendapat 

Masyarakat Di Kota Serang. Jurnal Pembangunan Wilayah Dan Kota, 5(1), 



101 

 

 

 

 

55–55. 

Hardin, G. (1968). The Tragedy of the Commons. Science, New Series, 162. 

Harliani, M. (2015). Keberhasilan Pelaksanaan Program Sanimas. Institut 

Pertanian Bogor : Bogor. 

Hastuti, E., Joy, B., & Supratman, U. (2024). Pemilihan Sistem Air Limbah-

Lumpur Tinja Komunal Menggunakan Analisis Kluster Hierarki. Jurnal 

Permukiman, 19, 01–13. 

Hoyle, R. H. (1999). Structural Equation Modeling Analysis with Small Samples 

using Partial Lesst Squares. Statistical Strategies for Small Sample Research, 

March, 34. 

Indah Sari, A. N., Guntoro, B., & Kaliky, R. (2024). Partisipasi Masyarakat Dalam 

Program Pengelolaan Ipal Komunal Di Desa Tamanan Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul. Ilmu Hukum, Sosial Dan Humaniora, 2, 137–

150. 

Joe F, Hair, Sarstedt, M., Hopkins, L., & Kuppelwieser, V. G. (2014). Partial least 

squares structural equation modeling (PLS-SEM): An emerging tool in 

business research. European Business Review, 26, 106–121. 

Jonathan, S. (2010). Pengertian Dasar Structural Equation Modeling (SEM). Jurnal 

Ilmiah Manajemen Bisnis Ukrida, 10(3), 98528. 

K. Wong, K. K. (2019). Mastering Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS in 38 Hours. In Syria Studies (Vol. 7, 

Issue1). 

https://www.researchgate.net/publication/269107473_What_is_governance/li

nk/548173090cf22525dcb61443/download%0Ahttp://www.econ.upf.edu/~re

ynal/Civilwars_12December2010.pdf%0Ahttps://thinkasia.org/handle/11540

/8282%0Ahttps://www.jstor.org/stable/41857625 

Karyadi, L. (2010). Partisipasi Masyarakat dalam Program Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) Komunal di RT. 30 RW 07. 11–44. 

https://eprints.uny.ac.id/527/ 

Khaliq, A. (2015). Analisis Sistem Pengolahan Air Limbah Pada Kelurahan 



102 

 

 

 

 

Kelayan Luar Kawasan IPAL Pekapuran Raya PD PAL Kota Banjarmasin. 

Jurnal Poros Teknik, 7 (1), 1–53. 

Kock, N. (2014). Advanced Mediating Effects Tests, Multi-Group Analyses, and 

Measurement Model Assessments in PLS-Based SEM. International Journal 

of E-Collaboration, 10(1), 1–13. https://doi.org/10.4018/ijec.2014010101 

Kock, N. (2021). Harman’s single factor test in PLS-SEM: Checking for common 

method bias. Data Analysis Perspectives Journal, 2(2), 1–6. 

Komala, P. S., & Hidayah, F. Z. (2022). Analisis Kinerja Pengelolaan IPAL 

Komunal Sanimas di Kawasan Kota Padang. Jurnal Ilmu Lingkungan, 20(4), 

893–899. https://doi.org/10.14710/jil.20.4.893-899 

Lateef, K. S. (2016). Evolution of The World Bank’s thinking on Governance 

[Background paper for the World Development Report 2017], The World 

Bank. January, 44. 

Lubis, L., Wahyudi, A., & Arieffiani, D. (2021). the Management of Sustainable 

Communal Ipal in Simokerto Sub-District, Surabaya. Journal Asro, 12(01), 1. 

https://doi.org/10.37875/asro.v12i01.370 

Lubis, L., Wahyudi, A., & Arieffiani, D. (2022). Analisis Keberlanjutan 

Kelembagaan IPAL Komunal Kel Simokerto Kota Surabaya. Ilmiah 

Manajemen Publik Dan Kebijakan Sosial, 6(150), 9–23. 

Marni, L. (2020). Dampak Kualitas Sanitasi Lingkungan Terhadap Stunting. 

Stamina, 3(113), 865–872. 

Menteri Kesehatan Republik Idonesia. (2014). Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014. 1–203. 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. (2016). Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor : 

P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016. Angewandte Chemie International 

Edition, 6(11), 951–952., 10–27. 

Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia. (2017). 

Peraturan Menteri PekerjaanUmum Dan Perumahan Rakyat Tentang 

Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik. 1–20. 



103 

 

 

 

 

Mirani, N. (2017). Faktor Penyebab Kegagalan Program Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Studi Kasus Di Desa Ella Hulu Kecamatan Menukung 

Kabupaten Melawi. 11(1), 92–105. 

Muqorrobin, A., Indah Sari, F. N., & Hairunnisa, N. (2012). Penerapan Sistem 

Taman Rawa Sebagai Alternatif Pengolahan Limbah Cair Rumah Tangga. 1–

23. 

Nilandita, W., Pribadi, A., Nengse, S., Auvaria, S. W., & Nurmaningsih, D. R. 

(2019). Studi Keberlanjutan IPAL Komunal di Kota Surabaya (Studi Kasus di 

RT 02 RW 12 Kelurahan Bendul Merisi Kota Surabaya). Al-Ard: Jurnal 

Teknik Lingkungan, 4(2), 46–54. www.al-ard.uinsby.ac.id 

Noor, J. (2011). Metode penelitian. In Jakarta: Kencana Prenada Group. 

Notoatmodjo, S. (2003). Pendidikan dan Prilaku Kesehatan. In Rineka Cipta : 

Jakarta. 

Nurhidayat, I. (2023). Prinsip-Prinsip Good Governance Di Indonesia. Journal E-

Gov Wiyata : Education and Goverment, 1(1), 40–52. 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/e-govHalaman40 

Purwohedi, U., Rizan, M., Kresnamurti, A., Prabumenang, R., & Memon, M. 

(2018). Infrastructure Impact and Sustainability: The Case of Public Sanitation 

Facility in Indonesia. Journal of Economics and Sustainable Development, 

9(18), 91–100. www.iiste.org 

Ragawidya, P. S. (2023). Penilaian Tingkat Keberlanjutan Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) Domestik Komunal Tegalsari Semarang, IPAL Komunal 

Pedalangan Semarang, dan IPAL Komunal Podorejo Semarang: Vol. Vol 7, 

No. (Issue 2). 

Ramadhan, F. . (2019). Evaluasi Manfaat Program Sanitasi Berbasis Masyarakat 

(SANIMAS) di Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. Universitas 

Pasundan : Bandung. 

Sarully Hidayat, M. R. (2024). View of Analisis Keberlanjutan Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik Terpusat Skala Permukiman.pdf. Serambi Enginering, 

IX, No.3 J, 10162–10174. 



104 

 

 

 

 

Savitri, Y. (2018). Evaluasi Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik Skala 

Permukiman Di Kabupaten Lombok Barat. Tesis, 1–159. 

Sinambela, N. D., Saragih, E. F., Rahmadanty, D. A., Sabina, R., & Putri, D. A. 

(2024). Pengaruh Akses Sanitasi Terhadap Perilaku Stop Babs Pilar Pertama 

Stbm Di Kecamatan Medan Labuhan. 8, 6915–6922. 

Siswati, M., Syafrudin, S., & Sriyana, S. (2017). Uji Kriteria Manajemen dalam 

Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat. Media Komunikasi Teknik Sipil, 

23(1), 77. https://doi.org/10.14710/mkts.v23i1.12780 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Vol. 19). 

Alfabeta: Bandung. 

Supradata. (2015). Pengolahan Limbah Domestik dengan Tanaman Hias Cyperus 

alernifolius L. dalam Sistem Lahan Basah Buatan. Tesis, 1–81. 

Suryani, A. S. (2020). Pembangunan Air Bersih dan Sanitasi saat Pandemi Covid-

19. Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 11(2), 199–214. 

https://doi.org/10.46807/aspirasi.v11i2.1757 

Susanto, Y. K., & Tarigan, J. (2013). Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report 

terhadap Profitabilitas Perusahaan. Business Accounting Review, 1. 

Tarlani, T., Nurhasanah, H., & Destiani, A. T. (2020). Challenges and efforts for 

sanitation access growth in Indonesia. IOP Conference Series: Materials 

Science and Engineering, 830(3). https://doi.org/10.1088/1757-

899X/830/3/032069 

Widya Astika, U., Zaman, A., & Badrus. (2017). Kajian Kinerja Bak Settler, 

Anaerobic Baffled Reactor (ABR), Dan Anaerobic Filter (AF) Pada Tiga Tipe 

Ipal Di Semarang. Jurnal Teknik Lingkungan, 6(1). 

Wulandari, S., & Nugroho, S. P. (2020). Model Tata Kelola Sanitasi Komunal yang 

Berkelanjutan. Jurnal Bumi Lestari, 20(1), 54–63. 

 


